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BAB IV 

KRITIK AL-GAZĀLĪ TERHADAP  

MATAN HADIS. 

 

A. Metode Kritik Matan Syaikh Muhammad al-Gazālī. 

 

Dalam menentukan status Hadis melalui pendekatan matan, Syaikh 

Muhammad al-Gazālī (w. 1996 M.) menentukan kaidah-kaidahnya secara rinci 

sesuai dengan pendekatan yang digunakan oleh sebagian besar ahli Hadis. Kaidah 

tersebut muncul dalam istilah teknis yang menjelaskan keberadaan matan.
1
 

Meskipun al-Gazālī tidak membahasnya secara panjang lebar, namun dari 

contoh-contoh Hadis yang dibeberkan dalam buku as-Sunnah an-Nabawiyyah 

baina Ahl al-Fiqh wa Ahl al-Hadīś, terlihat Syaikh Muhammad al-Gazālī tidak 

berbeda jauh dengan apa yang diungkapkan oleh para ulama Hadis. 

Pola yang diterapkan oleh Syaikh Muhammad al-Gazālī dalam 

menentukan status Hadis, mengacu pada prinsip yang digunakan ulama Hadis 

serta mengacu pada pola nalar dakwah dalam pengertian melihat kebutuhan 

kondisi masyarakat yang dihadapi,
2
 sehingga Syaikh Muhammad al-Gazālī selain 

menunjukkan pola yang sama dengan ulama lain, juga memiliki pola yang 

berbeda dengan menunjukkan khasnya. 

Ia sepakat dan merangkul kaidah yang diungkapkan oleh ulama sebagai 

mana yang terekam dalam bukunya as-Sunnah an-Nabawiyyah baina Ahl al-Fiqh 

wa Ahl al-Hadīś, bahwa terkait dengan tradisi kritik sebagai langkah dalam 

menggali dan menemukan serta berupaya memverifikasi kebenaran Hadis, para 

ulama mencoba menawarkan persyaratan dengan melakukan investigasi secara 

sistematis pada sanad serta menerapkan prinsip keutuhan bersama matan, tiga 

                                                 
1
 Kaidah syāżż dan ‘illat merupakan kaidah yang disepakati dikalangan kritikus Hadis, 

kaidah ini juga digunakan oleh Syaikh Muhammad al-Gazālī dalam memberlakukan kritiknya 

terhadap hadis-hadis irrasional. 
2
 Syaikh Muhammad al-Gazālī memahami Hadis-hadis irrasional dengan pendekatan 

nalar dakwah sehingga kombinasi antara situasi dan kondisi ummat memberikan ruang baginya 

untuk mengkritisi serta memberikan penilaian lemah terhadap hadis tersebut. Perlunya penilaian 

seperti ini untuk menghindarkan umat agar tidak terlalu memperdebatkan makna Hadis-hadis 

seperti itu. Ia sendiri menginginkan umat Islam agar jangan terlampau jauh ketinggalan dengan 

orang-orang Barat. Lihat Muhammad al-Gazālī, as-Sunnah an-Nabawiyyah, h. 131. 
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instrumen kritik yang diformulasikan khusus terkait dengan sanad serta dua 

instrumen yang akan menguji validitas materi (matan) hadis. Terkait dengan 

tradisi ini, maka dapat dijabarkan apa yang telah diungkap oleh Syaikh 

Muhammad al-Gazālī, yaitu; a.) suatu keharusan dalam tiap rangkai periwayatan 

memiliki daya kuat berupa ingatan terhadap apa yang didengarnya, b.) penunjang 

kesatuan lainnya adalah kecerdasan yang harus dimiliki dalam diri informan, 

bersamaan dengan itu, kekuatan agama berupa kepatuhan dalam menjalankan 

segala perintah dan manjauhi segala larangan serta penolakan terhadap segala 

yang berbau penyimpangan dalam bentuk riwayat Nabi saw. harus ditolak, c.) 

rangkaian rumusan tersebut di atas merupakan syarat utama yang harus terdapat 

dalam setiap rangkaian individu yang menginformasikan materi hadis Nabi saw. 

sehingga kesalahan – akibat umur – berupa bercampurnya materi hadis maupun 

lupa terhadap bagian informan hadis lainnya, serta akibat kurang kuatnya hafalan 

menyebabkan tersebarnya materi hadis dengan ragam redaksi yang saling 

menyerupai, menyebabkan jatuhnya kesahihan Hadis. Adapun setelah 

terpenuhinya instrumen yang berbicara mengenai diterimanya kriteria informan 

yang menyampaikan materi hadis, maka kajian selanjutnya memperbincangkan 

masalah materi hadis yang dapat dijadikan sandaran, seperti; d.) keharusan dalam 

materi tersebut, tidak terdapat kejanggalan (syāżż) di dalam periwayatannya, dan 

e.) terbebas dari ancaman cacat berat (‘illat qādihah).
3
 

Meskipun tidak dibahas masalah kontinuitas rawi dalam kaidah tersebut, 

tetapi bagi penulis, hal ini dianggap wajar bagi Syaikh Muhammad al-Gazālī 

karena masalah komunikasi yang terjalin antara rawi satu dengan yang lainnya 

memang harus ada dalam setiap berita yang sampai kepada kita, berbeda dengan 

masalah kecerdasan dan keyakinan terhadap agama tidak semua rawi mampu 

menunjukkan dirinya seperti itu sehingga Syaikh Muhammad al-Gazālī tidak 

membahasnya lebih lanjut.  

Begitu pula merujuk kepada pengertian ‘illat, bagi Syaikh Muhammad al-

Gazālī adalah tidak sebagaimana yang telah diformulasikan oleh para ulama 

Hadis, namun ia lebih menekankan pemahamannya pada kandungan materi hadis 

                                                 
3
 Muhammad al-Gazālī, as-Sunnah an-Nabawiyyah, h. 18-19. 
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yang tidak sejalan dengan pemahaman Alquran, Sunnah Nabawiyyah, nalar, serta 

kajian ilmiah yang terbakukan. Hal ini dapat dicermati dalam pernyataannya, 

bahwa:  

“Terkadang mata rantai periwayatan hadis memiliki kualitas 

sempurna namun tidak pada materi penyampaiannya, hal ini 

setelah para ulama fikih mengungkap letak ‘illatnya.”
4
 

 

Memang benar bahwa para imam fikih selalu memberikan apresiasi 

tertinggi kepada Alquran sebagai format awal dalam mengembangkan ijtihad 

fikihnya terhadap pemahaman hadis, namun hal ini lebih kepada materi hadis 

yang mengandung esensi hukum bukan hal lainnya, sehingga hasil akhir yang 

diinginkan adalah diamalkan atau terabaikan, bukan disebabkan kelemahan pada 

materi hadis tapi karena pemahaman fikihnya belum bisa mengkombinasikan 

pemahaman Alquran dengan hadis yang ditolak, dan juga ‘illat menurut ulama 

fikih sama dengan ‘illat menurut pemahaman ulama hadis yaitu suatu keadaan 

yang memposisikan hadis tersebut merosot kualitasnya dari sahih secara zahir 

karena terpenuhinya semua syarat kesahihan hadis, namun setelah dilakukan 

kajian secara mendalam ternyata di dalamnya terdapat ‘illat.
5
 hanya saja 

perbedaannya pada intensitas pengaruh ‘illat dalam kajian otentisitas hadis. Ulama 

hadis tetap menganggap ‘illat sebagai batu krikil yang merusak validitas hadis 

sedangkan ulama fikih hanya mensyaratkan ‘illat yang qādihah saja.
6
 

Terkait dengan hadis-hadis yang ditolak keberadaannya dalam buku as-

Sunnah an-Nabawiyyah baina Ahl al-Fiqh wa Ahl al-Hadīś, terdapat hadis-hadis 

sahih yang telah disepakati keadaannya oleh muhaddiśīn. Syaikh Muhammad Al-

Gazālī memandang bahwa hadis-hadis yang ditolaknya dianggap sebagai hadis 

ber’illat atau ma‘lūl yang derajatnya jatuh ke daif,
7
 disebabkan nalarisasi terhadap 

materi hadis tersebut tidak bisa disesuaikan dengan pemahaman Alquran, Hadis, 

nalar itu sendiri serta fakta sejarah dan kajian ilmiah. 

                                                 
4
 Muhammad al-Gazālī, as-Sunnah an-Nabawiyyah, h. 19.  

5
 Abī „Umar „Uśmān bin Abd ar-Rahman, Muqaddimah ibn aş-Şalāh (Bairut: Dār al-

Kutub al-„Ilmiyah, 1989), h. 42. 
6
 Lihat dalam M. Abdurrahman, Pergeseran Pemikiran, h. 84. 

7
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Selain itu, argumentasi dalam menolak hadis seperti ini, menurutnya tidak 

berbeda jauh dengan apa yang telah dilakukan oleh para ulama terdahulu – Imam 

Mālik (w. 179 H) dan Abū Hanīfah (w. 150 H) - yang menolak keberadaan hadis 

yang menurutnya bertentangan denga prinsip-prinsip dalam Islam.
8
 

Menurutnya, prinsip orisinalitas matan harus ditegakkan karena hadis 

tidak akan memiliki nilai amal (ma‘mūl bih) bila terkesan prioritas kajian sanad 

dikedepankan sedangkan matannya mengambang dari sisi kesahihan.
9
 Untuk itu, 

al-Gazāli menawarkan prinsip-prinsip dalam memahami hadis Nabi saw. Hal ini 

bertujuan untuk menjaga orisinalitas hadis dari kepura-puraan otentisitasnya, 

sebagaimana tercantum dalam buku Fiqh as-Sīrah, ia menjelaskan, bahwa: 

1. Seseorang harus mempelajari dan menguasai secara mendalam makna 

kandungan Alquran dan cabang-cabang ilmunya. Hal ini penting karena 

Alquran merupakan sumber utama hukum Islam. 

2. Setelah benar-benar memahami Alquran dengan baik, ia harus memiliki 

pengetahuan yang luas mengenai periwayatan hadis sehingga mampu 

memahami maksud makna hadis tersebut dengan benar. 

3. Di samping mampu menguasai pemahaman terhadap hadis dengan benar, 

ia juga harus mampu memposisikan hadis secara benar serta mampu 

melihat relevansinya dengan Alquran dan hadis-hadis lainnya.
10

 

Bagi Syaikh Muhammad al-Gazālī, cara cerdas dan efektif dalam 

memahami ajaran Islam tidak lain dan tidak bukan harus melalui pemahaman 

yang seimbang antara kandungan materi Alquran dan Hadis, sehingga tidak 

dikatakan timpang sebelah dalam pemahaman nash.
11

 

Dalam masalah yang terkait dengan matan lemah, Syaikh Muhammad al-

Gazālī memiliki źauq yang sama dengan ulama lainnya. Ia mengkombinasi 

beberapa prinsip yang digunakan ulama lainnya untuk dijadikan acuan dalam 

kajian identifikasi matan lemah, seperti; 

                                                 
8
 Muhammad al-Gazālī, Fiqh as-Sīrah, h. 11. 

9
 Muhammad al-Gazālī, as-Sunnah an-Nabawiyyah, h. 21. 

10
 Muhammad al-Gazālī, Fiqh as-Sīrah, h. 40-47. 

11
 Lihat Muhammad al-Gazālī, as-Sunnah an-Nabawiyyah, h. 126. 
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1. Susunan kalimatnya rancu. Orang yang ahli dan mendalam 

pengetahuannya tentang bahasa Arab dapat mengetahui kerancuan susunan 

kalimat ini yang mustahil diucapkan oleh orang yang fasih dalam 

berbahasa seperti Nabi saw. 

2. Makna dan maksudnya rusak. Hal ini disebabkan; 

a. Bertentangan dengan akal sehat dan tidak memungkinkan untuk 

ditakwil 

b. Bertentangan dengan kaidah-kaidah umum dalam hukum dan akhlak 

c. Mendorong kepada hawa nafsu dan hal-hal yang merusak 

d. Bertentangan dengan perasaan dan kesaksian 

e. Bertentangan dengan kaidah kedokteran yang telah disepakati 

kebenarannya 

f. Bertentangan dengan sifat kesucian dan kesempurnaan Allah swt. 

g. Bertentangan dengan fakta sejarah atau sunnatullah 

h. Mengandung kelemahan-kelemahan dan keburukan-keburukan yang 

mustahil diucapkan oleh orang yang berakal. 

3. Maknanya bertentangan dengan petunjuk Alquran yang şarīh, hadis 

mutawātir, kaidah umum yang disimpulkan dari Alquran dan Sunnah serta 

kesepakatan para ahli Hadis. 

4. Isinya bertentangan dengan kenyataan sejarah yang terjadi pada masa Nabi 

saw. 

5. Isinya melegalkan mazhab tertentu yang diriwayatkan oleh orang yang 

terlalu fanatik terhadap mazhab. 

6. Isinya berupa sebuah persoalan yang menjadi faktor pendorong 

periwayatan hadis tersebut atau menceritakan sebuah peristiwa yang 

terjadi di hadapan orang banyak, tapi hanya diriwayatkan oleh satu orang 

perawi saja. 

7. Isinya menunjukkan hal-hal yang berlebih-lebihan, seperti menjanjikan 

pahal yang besar untuk perbuatan yang sepele atau sebaliknya.
12

 

8. Isinya bertentangan dengan salah satu maksud tujuan kaidah dalam 

syariat.
13

 

                                                 
12

 Muhammad al-Gazālī, Turaśunā al-Fikrī fī mizān al-Syar‘i wa al-‘Aql (Kairo: Dār al-

Syurūq, cet. Ke-4, 1996), h. 156-157. lihat Muşţafā as-Sibā„ī, as-Sunnah wa Makānatuh fī Tasyrī‘ 

al-Islāmi (tt, 1960), h. 98-102. 
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Namun pada kenyataannya prinsip yang diketengahkan dalam menggali 

orisinalitas matan tidak dituangkan secara langsung dalam bentuk prinsip-praktis, 

sehingga terkesan sebagai prinsip teoretis nonpraktis. Ini terlihat jelas dalam buku 

as-Sunnah an-Nabawiyyah baina Ahl al-Fiqh wa Ahl al-Hadīś, yang hanya 

menerapkan beberapa prinsip saja, seperti; 

1. Prinsip korelasi makna antara teks Alquran dengan Sunnah nabawiyyah. 

 

Prinsip ini sering diungkap di dalam bukunya as-Sunnah an-Nabawiyyah 

baina Ahl al-Fiqh wa Ahl al-Hadīś.
14

 Ia juga memastikan dengan keyakinan tinggi 

bahwa keberadaan hadis yang bersumber pada kualitas rawi terbaik, tidak akan 

sangup mempertahankan tradisi kesahihan hadisnya bila materi yang terkandung 

di dalamnya berbenturan dengan pemahaman Alquran,
15

 Jadi jelas bahwa 

barometer validitas materi Hadis menjadi sempurna bila atribut yang melekat 

padanya mengikutsertakan pengetahuan yang mendalam terkait dengan 

kandungan Alquran untuk diambil natījah dari ayat-ayatnya secara tekstual 

maupun secara kontekstual (takwil).
16

  

Hal ini dicontohkan dengan beberapa hadis sahih, di antaranya hadis 

tentang daging sapi yang mengandung penyakit.
17

Disini Syaikh Muhammad al-

Gazālī tidak memberikan kriteria baik secara khusus maupun umum mengenai 

daging sapi seperti apa yang ia maksudkan dalam memahami teks hadis, namun 

dari komentarnya yang menolak keberadaan hadis ini, dapat dipahami bahwa ia 

menolak semua daging sapi tidak hanya sapi yang sakit namun juga yang sehat, 

dengan asumsi, Alquran sebagai standar tertinggi tidak memberlakukan sapi 

seperti itu, dengan mengutip Q.S. al-An‟an: 142, 143, dan 144; 

ا مُِّ ْ اَ اَ ِ َ اْ  َ نْ عمَِاتُُْٔ اًَ اَ  نَْ ً عاُ ُ ْ  اِ عاَّاَ َ َ ُ ْ ا ااَُ َ ا َ ناَِّ ُ ْ  اُ  َُ  تِا الاَّْ  عَنِا ِ اَُّ ااَُ ْ اَ ُ  وٌّ
                                                                                                                                      

13
 Muhammad al-Gazālī, Turśunā al-Fikrī, h. 157. 

14
 Prinsip ini terbaca Dari pernyataan-pernyataannya yang terdapat dibeberapa tempat 

pada bab pertama pembahasan buku as-Sunnah an-Nabawiyyah baina Ahl al-Fiqh wa Ahl al-

Hadīś. 
15

 Muhammad al-Gazālī, as-Sunnah an-Nabawiyyah, h. 20-21. 
16

 Muhammad al-Gazālī, as-Sunnah an-Nabawiyyah, h. 19. 

17
ُ  عاَاَ  ااٌا اْ نََ  اِا َْ اُا:ا س  ا    ا ااص ىا  عل  ُ  عاَاَ َ  ااٌا اَْ َ  اِاَ  َْ اُا،اَ َ  ااٌاَ اَ نْ َ  اٌااَ اَ نْ

( س  اأبياتٔ ابعباطبا ا بيالج ف ا لمس  ف ى)   
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“Dan di antara hewan-hewan ternak itu ada yang dijadikan pengangkut 

beban dan ada (pula) yang untuk disembelih. Makanlah rezeki yang diberikan 

Allah kepadamu, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan. 

Sesungguhnya setan itu musuh yang nyata bagimu.”
18

 

اَ ِ َ ا اْمَْ زِا ثنْ نَْ ِا ا...تَْعَ َِ َ اأَْ َ  جٍاِ َ ا اضاَّأْنِا ثنْ نَْ ِ
“Ada delapan hewan ternak yang berpasangan (empat pasang); sepasang 

domba dan sepasang kambing, …” 

اَ ِ َ ا اْ نََ  ِ ثنْ نَْ ِا  ...َ ِ َ اْ لِإبِلِا ثنْ نَْ ِ
“Dan dari unta sepasang dan dari sapi sepasang …” 

  

Oleh Syaikh al-Albanī memberikan predikat sahih karena ia memahami 

konteks hadis tersebut yang ditujukan pada suatu kejadian khusus bukan pada 

umumnya, namun bagi Syaikh Muhammad al-Gazālī menentang predikat ini. 

Bahkan dijadikan di bawah standar (da‘īf) disebabkan alasan di atas. 

Adapun yang dimaksud hewan-hewan kurban disini menurut Syaikh 

Muhammad al-Gazālī – sebagaimana pemahamannya terhadap teks Alquran - 

adalah unta, sapi dan kerbau, setelah itu, ia mempertanyakan korelasinya dengan 

Hadis Nabi saw. di atas dengan menyatakan “Lantas dimana letak penyakit yang 

dimaksud?”. Syaikh Muhammad al-Gazālī sendiri menginginkan adanya kerja 

sama yang seimbang antara para ahli pikir seperti Mufassir, Mutakallim, 

Uşuliyyīn, dan Fuqahā dalam menentukan ‘illat Hadis, hal ini disebabkan tidak 

semua hadis mengandung tema sama namun terkadang bertema akidah, ibadah 

dan muamalah.
 19 

Namun pada sisi lainnya ia sendiri menolak pemahaman para 

Ahli Hadis dalam menemukan sebab musabbab terjadinya hadis tersebut. 

 

2. Prinsip korelasi makna Hadis dengan Hadis yang pasti kesahihannya. 

 

Dugaan kontroversi antara kandungan makna sesama drajat marfū‘ 

ataupun drajat hadis āhād lainnya, terbuka untuk dipahami. Hal ini tidak terlepas 

dari pengertian yang terkandung dalam matan hadis, sehingga para ulama 

memiliki kepentingan dengan menemukan rumusan yang tepat bagi keadaan hadis 

                                                 
18

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 197. 
19

 Muhammad al-Gazālī, as-Sunnah an-Nabawiyyah, h. 21. 
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tersebut dengan menawarkan solusi kompromi (makna) atau tarjīh (rawi) untuk 

memastikan keberlangsungan hadis tersebut hidup dalam praktik masyarakat. 

Kompromi makna, mengakumulasikan berbagai hadis yang memiliki 

kepentingan sama serta kesamaan sederajat untuk membuktikan ketiadaan 

penyimpangan makna. Untuk kepentingan tersebut, para ulama menyorot berbagai 

aspek yang melatari hadis tersebut, semisal memahami asbāb al-wurūd maupun 

fiqh al-hadīśnya, dan tarjīh rawi sebagai upaya selanjutnya setelah langkah awal 

tidak memberi peluang untuk dipersepsikan sama, sehingga tarjīh dilakukan untuk 

melihat sisi yang berbeda di antara deretan data rantai para rawi. Akhir dari solusi 

ini adalah menemukan adanya indikasi penyimpangan dalam periwayatan yang 

bersifat syāżż, mungkar,
20

 matrūk
21

, adanya nāsikh wa mansūkh. 

Terkait dengan hal ini, Syaikh Muhammad al-Gazālī mengungkapkan 

bahwa, hadis syāżż yang dikatakan ulama adalah periwayatan seorang yang śiqah 

berbeda dengan periwayatan orang yang lebih śiqah darinya. Apabila yang 

berbeda itu bukan seorang yang śiqah melainkan seorang yang da‘if,  maka 

hadisnya matrūk atau munkar. Hadis seperti ini semuanya tertolak, bagaimana 

bisa seorang yang daif berbeda dengan Sunnah „amaliyah bertaraf mutawātir atau 

masyhūr.
22

 

Untuk memberikan persepsi yang sama dengan yang diungkapkan, Syaikh 

Muhammad al-Gazālī melakukan verifikasi data materi yang terkandung dalam 

Hadis, terkait dengan konteks Sunnah versus Sunnah dalam menilai suatu 

periwayatan, yaitu seputar masalah penyerangan negeri orang kafir tanpa 

maklumat yang diriwayatkan oleh Nāfi„ ra.
23

 

                                                 
20

 Materi hadis yang ditransformasikan oleh informan yang tidak memiliki kredibilitas, 

legislasi, ataupun memiliki standar pengakuan yang rendah (daif) yang menyalahi informasi dari 

para informan yang lebih diakui kredibilitasnya (śiqah) dan pengertian ini akan berbeda dengan 

pemahaman hadis syāżż yang semua data informannya di atas standar penilaian (sahih). Lihat 

Subhī aş-Şālih, Mabāhiś fī ‘Ulūm al-Hadīś (Bairut: Dār al-„Ilm, cet. Ke-17, 1988), h. 283. 

Mahmūd aţ-Ţahhān, Taisīr Muşŝalah al-Hadīś (Bairut: Dār al-Fikr, tt), h. 80. 
21

 Materi hadis yang ditranformasikan oleh informan yang terindikasi melakukan 

subversif (kebohongan) atas hak legislator kenabian, atau pun seorang informan menampakkan sisi 

kelemahan religiusitasnya dengan melakukan perbuatan sia-sia (perkataan dan perbuatan yang 

tidak bermanfaat, lemah dalam ingatan). Subhī aş-Şālih, Mabāhiś fī ‘Ulūm al-Hadīś, h. 206. 

Mahmūd aţ-Ţahhān, Taisīr, h. 79. 
22

 Muhammad al-Gazālī, as-Sunnah an-Nabawiyyah, h. 64. 
23

 Lihat Muhammad al-Gazālī, as-Sunnah an-Nabawiyyah, h. 167. 
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ثنََ عاسَُ ْ ُ ابُْ اأَْ ضََ اَ ْ ا بِْ اَ ْ نٍا عَلَاَ َ ْ تُاِ لََا عَِ عٍا احَ اَّ ثنََ عايََْيََابُْ ايََْيََا ا اَّمِ مِيمُّ حَ اَّ
سْلََمِاَ ْ اأغََعَ ا عَاَ عنَاذَاِكَافِاأَ اَّلِا لْإِ أَسْأاَُُ اَ ْ ا ا مَُّ عاِا نَْ لَا اِْ َ علِا عَلَاَ َ َ بَاِ لََاَّاِ نَّاَّ

َ سُ لُا ا اَِّ اصَ اَّىا ا اَُّ اَ َ ْ ِ اَ سَ اََّ اَ َ ىابَنِِا اْمُصْ َِ قِاَ هُْ اغَع مُّ نَاَ أَ نَْ عُ ُ ْ اُ سَْ ىاَ َ ىا
 اْمَعاِا نََ َ لَاُ َ ع َِ  نَُ ْ اَ سَبََاسَ نْ نَُ ْ اَ أَصَعبَاينَْ َ ئِذٍا عَلَايََْيََاأَحْسُِ ُ ا عَلَاجَُ يْ يََِ اأَْ ا عَلَا
ثنََ عا ثَنِِاهَذَ ا  َِْ يثَاَ ْ ُ ا ا اَِّ ابُْ اُ مََ ا ََ عنَافِاذَ كَا لْجَْ شِا احَ اَّ  اَْ  اََّ ا بنَْ َ ا ْ عَِ ثِاَ حَ اَّ
سَْ عِ اِ ثنَْ ُ اَ  عَلَاجَُ يْ يََِ ابِْ تَا ثنََ عا بُْ اأَبياَ ِ يٍّاَ ْ ا بِْ اَ ْ نٍابِِذََ ا لْإِ احَ اَّ مَُُماَُّ ابُْ ا اْمُثنَنَّاَّ

 24 . ْ عَِ ثِا َ َْايَلُكاَّا
“Yahyā bin Yahyā at-Tamīmī telah menceritakan kepada kami, Sulaimān 

bin al-Akhdar menceritakan kepada kami dari Ibn „Aūn berkata: „Aku menulis 

surat kepada Nāfi‟ untuk menanyakan apakah memang wajib menyeru kepada 

agama Islam terlebih dahulu sebelum melakukan penyerbuan ke daerah musuh.‟ 

Maka Nāfi‟ menjawab suratku itu sebagai berikut: „Keharusan seperti itu hanya 

berlaku pada permulaan diserukannya agama Islam. Nabi saw. sendiri telah 

menyerbu ke perkampungan Bani Muşţaliq tanpa pemberitahuan terlebih 

dahulu.‟” 

 

Bagi Syaikh Muhammad al-Gazālī, hadis ini berlawanan dengan riwayat 

dari Buraidah yang berbunyi:
25

 

ثنََ عاِ سْحَقُابُْ ا ثنََ عا َِ  عُابُْ ا لجَْ اَّ حِاَ ْ اسُفَْ عنَاحا احَ اَّ ثنََ عاأبَُ ابَْ ِ ابُْ اأَبياَ ْ َ َ احَ اَّ حَ اَّ
ثَنِِاَ ْ ُ ا ا اَِّ ا َ عاِ ْ لََاًاحا احَ اَّ ثنََ عاسُفَْ عنُا عَلَاأَْ لََهُاَ َ  نْ ِ بنْ َ هِ َ اأَْ  نََ  عَايََْيََابُْ اآَ مَاحَ اَّ
ثنََ عاسُفَْ عنُاَ ْ اَ ْ َ مََ ابِْ ا ثَنِِاَ ْ ُ ا ا اَّتَِْٔ اينَْ نِِا بَْ اَ ْ ِ يٍّاحَ اَّ بُْ اهَعِ ٍ اَ  ا اَّفْظُااَُ احَ اَّ
َ ْ ثٍَ اَ ْ اسَُ ْ مَعنَابِْ ابنَُ يَْ ةَاَ ْ اأبَِ ِ ا عَلَاَ عنَاَ سُ لُا ا اَِّ اصَ اَّىا ا اَُّ اَ َ ْ ِ اَ سَ اََّ اِ ذَ اأَ اََّ ا
أَِ يرً اَ َ ىاجَْ شٍاأَْ اسَ يِاٍَّ اأَْ صَعهُافِاَ عصاَِّ ِ ابِ نَْ َ ىا ا اَِّ اَ َ ْ اَ َ ُ اِ ْ ا اْمُسِْ مَِ اَ  نْ ً اثُُاَّا
 عَلَا غْزُ  ابعِسِْ ا ا اَِّ افِاسَِ  لِا ا اَِّ ا عَ ُِ   اَ ْ اَ فََ ابعِا اَِّ ا غْزُ  اَ َ ا نَ ُ مُّ  اَ َ ا نَْ ِ ُ   اَ َ اتَّثْنُُ   ا

َ َ ا نَْ  نُُ   اَ اِ ً  اَ ِ ذَ ااَِ  تَاَ ُ  اَّكَاِ ْ ا اْمُلْ ِِ َ ا عَْ ُ ُ ْ اِ لََاثَلََثِاِ صَعلٍاأَْ اِ لََلٍا
َ لْا سْلََمِا إَِنْاأَجَعبُ كَا عَ نْ ُ ْ اثُُاَّا ْ ُ ُ ْ اِ لََا لْإِ اَ  نْ ُ ْ ا َُ فاَّ َ لْاِ  نْ اَ عاأَجَعبُ كَا عَ نْ َ أيَناَّ نُُ  اَّ
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ُ ْ اثُُاَّا ْ ُ ُ ْ اِ لََا ا اَّحَ مُّلِاِ ْ اَ   هِِْ اِ لََاَ  ِ ا اْمَُ عجِ يَِ اَ أَْ بِهُْْ اأَ ناَُّ ْ اِ نْا اَ  نْ ُ ْ ا َُ فاَّ ِ  نْ
َ عا  نََ ُ   اذَاِكَا نََ ُ ْ اَ عااِْ مَُ عجِ يَِ اَ َ َ ْ ِ ْ اَ عاَ َ ىا اْمَُ عجِ يَِ ا إَِنْاأبَنَْ  اأَنْاينََ حَ اَّاُ  اِ  نْ
َ أَْ بِهُْْ اأَ ناَُّ ْ ايَُ   ُ نَاَ أَْ  َ بِا اْمُسِْ مَِ ايََْ يِاَ َ ْ ِ ْ احُْ ُ ا ا اَِّ ا ااَّذِيايََْ يِاَ َ ىا

اأَنْايََُعهُِ   اَ عَا اْمُسِْ مَِ ا إَِنْاهُْ ا  اْمُؤِْ ِ َ اَ َ ايَُ  نُالََُْ افِا اَْ ِ  مَِ اَ  اْفَيْاِاَ يْاٌاِ  اَّ
ُ ْ ا إَِنْاهُْ اأبَنَْ  ا عَسَْ ِ ْ ابعِا اَِّ ا اَ  نْ ُ ْ ا َُ فاَّ َ لْاِ  نْ أبَنَْ  اَ سَْ ُ ْ ا لْجزِْيََ ا إَِنْاهُْ اأَجَعبُ كَا عَ نْ

َ  عَ ِْ ُ ْ اَ ِ ذَ احَعصَْ تَاأهَْلَاحِصٍْ اَ أَ َ ُ  كَاأَنْاتَََْ لَالََُْ اذِ اََّ ا ا اَِّ اَ ذِ اََّ ا َِ  ِِّ اَ لََاتَََْ لْالََُْ ا
ذِ اََّ ا ا اَِّ اَ َ اذِ اََّ ا َِ  ِِّ اَ اَِ ْ ا جَْ لْالََُْ اذِ اََّ كَاَ ذِ اََّ اأَصْحَعبِكَا إَِ اَُّ ْ اأَنْاتُِْفُِ   اذَِ َُ ْ ا
َ ذَِ َ اأَصْحَعبُِ ْ اأهََْ نُاِ ْ اأَنْاتُِْفُِ   اذِ اََّ ا ا اَِّ اَ ذِ اََّ اَ سُ اِِ اَ ِ ذَ احَعصَْ تَاأهَْلَاحِصٍْ ا

َ أَ َ ُ  كَاأَنْا نُْ زلََُِْ اَ َ ىاحُْ ِ ا ا اَِّ اَ لََا نُْ زلَُِْْ اَ َ ىاحُْ ِ ا ا اَِّ اَ اَِ ْ اأَْ زلَُِْْ اَ َ ىاحُْ مِكَا
 إَِ اَّكَاَ اَ ْ  يِاأَُ صِ بُاحُْ َ ا ا اَِّ اِ  ِ ْ اأمَْاَ ا عَلَاَ ْ ُ ا ا اَّتَِْٔ اهَذَ اأَْ انَََْ هُاَ  َ َ اِ سْحَقُا
فِاآِ ِ احَِ يثِِ اَ ْ ايََْيََابِْ اآَ مَا عَلَاَ ذََ ْ تُاهَذَ ا  َِْ يثَااِمَُ عِ لِابِْ احَ اَّعنَا عَلَايََْيََا
ثَنِِاُ سِْ ُ ابُْ اهَْ صٍَ اَ ْ ا ا نمُّْ مَعنِابِْ اُ َ  ِّنٍا ينَْ نِِاأَناَّاَ ْ َ مََ اينَُ  اُُ اِ بِْ احَ اَّعنَا نََ علَاحَ اَّ

ثَنِِاَ ْ ُ ا اصاَّمَِ ابُْ ا ثَنِِاحَجاَّعجُابُْ ا الاَّعِ ِ احَ اَّ َ ْ ا ا اَّبيِّاصَ اَّىا ا اَُّ اَ َ ْ ِ اَ سَ اََّ انَََْ هُا احَ اَّ
ثَُ اَ ْ اأبَِ ِ ا عَلَا ثَنِِاَ ْ َ مَُ ابُْ اَ ْ ثٍَ اأَناَّاسَُ ْ مَعنَابَْ ابنَُ يَْ ةَاحَ اَّ ثنََ عاُ ْ َ ُ احَ اَّ َ ْ ِ ا اَْ  ِ ثِاحَ اَّ

َ عنَاَ سُ لُا ا اَِّ اصَ اَّىا ا اَُّ اَ َ ْ ِ اَ سَ اََّ اِ ذَ ابنََ ثَاأَِ يرً اأَْ اسَ يِاًَّ اَ َ عهُاَ أَْ صَعهُاَ سَعقَا
ثنََ عامَُُماَُّ ابُْ اَ ْ ِ ا اَْ هاَّعبِا اْفَ اَّ اُاَ ْ ا ثنََ عاِ بنْ َ هِ ُ احَ اَّ   َِْ يثَابَِْ نََّاحَِ يثِاسُفَْ عنَاحَ اَّ

ابِْ ا اَْ اِ ِ اَ ْ اُ ْ َ َ ابِِذََ   26 .  ُْسَْ ِ
  Serta Hadis yang menyatakan bahwa Rasulullah tidak menyukai 

pertumpahan darah sebagaimana yang diungkapkan oleh Syaikh Muhammad al-

Gazālī,
27

 yaitu; 

ثنََ عامَُُماَُّ ابُْ اُ َ ْ بٍا عَلَاأَْ  نََ نِاأبَُ ا احَ اَّ َ لِْ يمُّ ثنََ عاِ سْحَقُابُْ اِ بنْ َ هِ َ اأبَُ ا ا اَّضِْ ا ا ِّ حَ اَّ
سَِ  ٍ ا اْفَِ سِْ  نِِمُّاَ ْ ُ ا ا اَّتَِْٔ ابُْ احَساَّعنَاَ ْ ا ْ عَِ ثِابِْ اُ سِْ ٍ اأَ اَُّ اأَْ  نََ هُاَ ْ اأبَِ ِ اُ سِْ ِ ا
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ا اَِْ ِ ا نََ علَاِ ذَ ا ْ صََ ْ تَا اَ ْ اَ سُ لِا ا اَِّ اصَ اَّىا ا اَُّ اَ َ ْ ِ اَ سَ اََّ اأَ اَُّ اأَسَ اَّ بِْ ا ْ عَِ ثِا ا اَّمِ مِيِّ
افِا ِ ْ اصَلََةِا اْمَْ ِ بِا نَُ لْا ا اَُّ  اَّاأَجِْ نِاِ ْ ا ا اَّعِ اسَْ عَاَ  اَّ تٍا إَِ اَّكَاِ ذَ ا نُْ تَاذَاِكَاثُُاَّاِ تاَّ

افِاينَْ ِ كَا َ عاَ ِ ذَ اصَ اَّْ تَا اصمُّْ حَا نَُ لْاَ ذَاِكَا إَِ اَّكَاِ نْاِ تاَّ َ ِ كَاُ ِ بَااَكَاجَِ  ٌ اِ  نْ اَ نْ
َ عاَ سُ لُا ا اَِّ اصَ اَّىا َ عاأَْ  نََ نِاأبَُ اسَِ  ٍ اَ ْ ا ْ عَِ ثِاأَ اَُّ ا عَلَاأَسَ اَّهَعا اَِ نْ ُ ِ بَااَكَاجَِ  ٌ اِ  نْ

اَ ُ ؤَ اَّلُابُْ ا ثنََ عاَ مُْ  ابُْ اُ ثْمَعنَا  ِْمْصِيمُّ ابِِعَاِ ْ َ   نََ عاحَ اَّ  ا اَُّ اَ َ ْ ِ اَ سَ اََّ ا نََ حُْ انََُصمُّ
ثنََ عا اَْ اِ ُ ا ا عَاُ  احَ اَّ اَ مَُُماَُّ ابُْ ا اْمُصَفاَّىا  ِْمْصِيمُّ ابُْ اسَْ لٍا ا اَّْ ِ يمُّ  اْفَضْلِا  َْ اَّ نِمُّاَ َ ِ يمُّ
ا ثَنِِاُ سِْ ُ ابُْ ا ْ عَِ ثِابِْ اُ سِْ ٍ ا ا اَّمِ مِيمُّ ثنََ عاَ ْ ُ ا ا اَّتَِْٔ ابُْ احَساَّعنَا اِْ َ عنِمُّا عَلَاحَ اَّ حَ اَّ
اأَ اَُّ ا عَلَاِ  ِ مَعا َ عاِ  اَّ َ ْ اأبَِ ِ اأَناَّا ا اَّبياَّاصَ اَّىا ا اَُّ اَ َ ْ ِ اَ سَ اََّ ا عَلَانَََْ هُاِ لََا نَْ اِِ اجَِ  ٌ اِ  نْ
ثَُ اَ  عَلَاَ ِ يوٌّاَ  بُْ ا اْمُصَفاَّىابنََ ثنََ عا ابُْ اسَْ لٍاِ  ِ اِ ناَّاأبَعَهُاحَ اَّ  نَْ لَاأَنْايَُ  َِّ اأَحًَ  ا عَلَاَ ِ يمُّ
َ سُ لُا ا اَِّ اصَ اَّىا ا اَُّ اَ َ ْ ِ اَ سَ اََّ افِاسَ يِاٍَّ ا نََ ماَّعابنََ ْ َ عا اْمَُ عَ ا سَْ حْثثَْتُا نََ سِياَ سَ نَْ تُا

ا ا اَُّ اَ حَْ هُاتَُُْ ُ   ا نََ عاُ هَعاَ لَََ نِِا ابعِا اَِّ ِ ا نَُ ْ تُالََُْ اُ  اُ  اَ ا اََِ اِ  اَّ أَصْحَعبياَ  نََ  اَّعنِا  َْيمُّ
أَصْحَعبياَ  عَاُ  احََ ْ  نََ عا اَْ ِ  مََ ا نََ ماَّعاَ ِ ْ َ عاَ َ ىاَ سُ لِا ا اَِّ اصَ اَّىا ا اَُّ اَ َ ْ ِ اَ سَ اََّ اأَْ  نَُ  هُا
بعِااَّذِياصَ نَْ تُاَ َ َ عنِاَ حَساََّ الَاَ عاصَ نَْ تُاَ  عَلَاأََ عاِ ناَّا ا اََّ اَ ْ اَ َ بَااَكَاِ ْ اُ لِّا

ُ ْ اَ ذَ ا ََ ذَ ا عَلَاَ ْ ُ ا ا اَّتَِْٔ اَ أَ عَاَ سِ تُا اثناََّ  بَاثُُاَّا عَلَاَ سُ لُا ا اَِّ اصَ اَّىا ا اَُّ ا ِ ْ سَعنٍاِ  نْ
اسَأَْ ُ بُااَكَابعِاَْ صَعةِابنَْ ِ يا عَلَا نَفََ لَاَ َ َ َ اَ َ ْ ِ اَ َ  نََ ُ اِ لََاَّاَ  عَلَالَا َ َ ْ ِ اَ سَ اََّ اأََ عاِ نِِّ

ا ثُُاَّاذََ َ اَ ْ َ عهُْ ا ا عَلَا بُْ ا اْمُصَفاَّىا عَلَاسََِْ تُا ْ عَِ ثَابَْ اُ سِْ ِ ابِْ ا ْ عَِ ثِا ا اَّمِ مِياَّ
 28.يََُ ِّثُاَ ْ اأبَِ  اِ

 

  Begitu juga adanya pertentangan hadis yang diriwayatkan oleh Abū 

Dāwud terkait dengan seorang suami yang tidak ditanya alasan kenapa memukul 

istrinya,
29

 yang berbunyi; 

                                                 
28

 Abū Dāwud, Sunan Abī Dāwud kitab al-Adab bāb Ma Yaqūl Iza Aşbah (Istanbul: Dār 

as-sahnun, cet. II, 1992), jilid 5, h. 318-319. 
29

 Muhammad al-Gazālī, as-Sunnah an-Nabawiyyah, h. 202. 



88 

 

ثنََ عاأبَُ اَ َ   ََ اَ ْ اَ  ُ َ ابِْ اَ ْ ِ ا ثنََ عاَ ْ ُ ا ا اَّتَِْٔ ابُْ اَ ْ ِ يٍّاحَ اَّ ُ ابُْ احَْ بٍاحَ اَّ ثنََ عا هَُ نْ حَ اَّ
اَ ْ ا ْ َْ َ ثِابِْ ا نَْ سٍاَ ْ اُ مََ ابِْ ا لَْْ اَّعبِاَ ْ ا  ا اَِّ ا ْ َْ ِ يِّاَ ْ اَ ْ ِ ا ا اَّتَِْٔ ا اْمُسِْ يِّ

 30 . ا اَّبيِّاصَ اَّىا ا اَُّ اَ َ ْ ِ اَ سَ اََّ ا عَلَاَ ايُسْأَلُا ا اَّجُلُاِ  مَعاَ َ بَا ْ  أَََ  اُ
  “Zuhair bin Harb telah menceritakan kepada kami, „Abd ar-Rahmān bin 

Mahdī  telah menceritakan kepada kami, Abū „Awānah telah menceritakan kepada 

kami, dari Dāud bin „Abd Allah al-Audī, dari „Abd ar-Rahmān al-Muslī, dari al-

Aś„aś bin Qais, dari „Umar bin al-Khaţţāb, dari Nabi saw. berkata: „Seorang suami 

tidak ditanya alasan kenapa memukul istrinya.‟” 

 

Bertolak belakang dengan apa yang diriwayatkan oleh imam Muslim, 

terkait dengan hak yang akan diberikan pada hari kemudian,
31

 yang berbunyi; 

ثنََ عاِ سََِْ  لُاينَْ ُ  نَا بَْ اجَْ فٍَ اَ ْ ا اَْ لََاِا ثنََ عايََْيََابُْ اأيَمُّ بَاَ  نُ نَْ َ ُ اَ  بُْ احُجٍْ ا عَاُ  احَ اَّ حَ اَّ
َ ْ اأبَِ ِ اَ ْ اأَبياهَُ ينَْ ةَاأَناَّاَ سُ لَا ا اَِّ اصَ اَّىا ا اَُّ اَ َ ْ ِ اَ سَ اََّ ا عَلَااَ نُؤَ مُّناَّا ْ ُُ  قَاِ لََاأهَِْ َ عا

اينَُ عَ ااِ لاَّعةِا لْجَْ حَعاِاِ ْ ا الاَّعةِا اَْ ْ  عَااِ  32 .ينَْ مَا اِْ َ عَ ِ احَ اَّ
  

 

3. Prinsip korelasi pemahaman yang seimbang antara akal itu sendiri dan hadis. 

 

Prinsip ini sebenarnya memiliki beberapa aspek sebagai bagian kritik 

hadis, sebagaimana diungkapkan al-Idlibī, bahwa nalar sebagai kritik tidak 

mungkin hampa dari pengetahuan Alquran dan Sunnah lainnya, kemampuannya 

harus didukung oleh pemahaman nash tersebut, tidak sebagaimana yang disinyalir 

kaum Muktazilah.
33

 Nalar juga harus memahami ijmak atau pengetahuan 

keagamaan massa kaum Muslimin, pengamatan terhadap sunnatullah, fakta 

sejarah keagamaan massa kaum Muslimin.
34

 

Atas dasar pemahaman ini, Syaikh Muhammad al-Gazālī menerapkan 

sistem kritik terhadap beberapa hadis yang menurut anggapannya bermasalah 

dengan nalar insani. Temuan indikasi terhadap kritik Syaikh Muhammad al-

                                                 
30

 Abū Dāwud, Sunan Abī Dāwud kitab an-Nikāh bāb fī Dārb an-Nisā’ (Istanbul: Dār as-

sahnun, cet. II, 1992), jilid 2, h. 609. 
31

 Lihat Muhammad al-Gazālī, as-Sunnah an-Nabawiyyah, h. 202. 
32

 Muslim, Şahīh Muslim kitab al-Birr wa aş-Şalah wa al-Ādāb bāb Tahrīm aź-Żulm 

(Istanbul: Dār as-sahnun, cet. II, 1992), jilid 2, h. 1698. 
33

 Al-Idlibī, Manhaj Naqd, h. 304. 
34

 Hasjim Abbas, Kritik Matan Hadis, h. 118. 
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Gazālī dapat dicermati dalam beberapa kasus temuan, seperti hadis yang berbicara 

tentang perbuatan Nabi Musa as. yang menempeleng muka malaikat „Izrā‟īl 

sehingga menyebabkan matanya juling.
35

 

ثنََ عاَ ْ مٌَ اَ ْ اهََاَّعمِابِْ اُ َ  ٍِّ ا عَلَاهَذَ اَ عا ثنََ عاَ ْ ُ ا ا اَّ اَّ قِاحَ اَّ ثنََ عامَُُماَُّ ابُْ ا َ ِ عٍاحَ اَّ حَ اَّ
َ عاَ  عَلَاَ سُ لُا ثنََ عاأبَُ اهَُ ينَْ ةَاَ ْ اَ سُ لِا ا اَِّ اصَ اَّىا ا اَُّ اَ َ ْ ِ اَ سَ اََّ اَ ذََ َ اأَحَعِ يثَاِ  نْ حَ اَّ
 ا اَِّ اصَ اَّىا ا اَُّ اَ َ ْ ِ اَ سَ اََّ اجَعاَاَ َ كُا اْمَْ تِاِ لََاُ  سَىاَ َ ْ ِ ا اساَّلََما نََ علَااَُ اأَجِبْاَ باَّكَا
اَ َ كِا اْمَْ تِا نَفََ أَهَعا عَلَا نََ جَعَا اْمََ كُاِ لََا ا اَِّ ا نََ علََا  عَلَا نََ َ َ اُ  سَىاَ َ ْ ِ ا اساَّلََماَ ْ َ
َ ُ اَ  عَلَا  نََ علَاِ  اَّكَاأَْ سَْ َ نِِاِ لََاَ ْ ٍ ااَكَاَ ايُ يُِ ا اْمَْ تَاَ َ ْ ا نََ أاََ ْ نِِا عَلَا نََ  اَّا ا اَُّ ا اَِْ ِ اَ  نْ

اثنَْ ٍ اَ مَعا  ْ جِعْاِ لََاَ ْ ِ يا نَُ لْا ْ ََ عةَا ُ يُِ ا إَِنْاُ ْ تَا ُ يُِ ا ْ ََ عةَاَ ضَعْايََ كَاَ َ ىاَ تِْْ
 نََ  َ تْايَُ كَاِ ْ اَ ْ َ ةٍا إَِ اَّكَاَ ِ  شُابِِعَاسََ ً ا عَلَاثُُاَّاَ ْ ا عَلَاثُُاَّاتَُّ تُا عَلَا عَلْْنَاِ ْ اَ  يِبٍا

اأَِ ْ نِِاِ ْ ا ْ َْ ِ ا اْمَُ  اَّسَِ اَ ْ َ ً اِ َجَ اٍ  َ بِّ
36

 

 “Muhammad bin Rāfi„ telah menceritakan kepada kami, „Abd ar-Razzāq 

telah menceritakan kepada kami, Ma„mar telah menceritakan kepada kami, dari 

Hammām bin Munabbih berkata sebagaimana yang telah menceritakan kepada 

kami Abū Huraīrah dari Nabi saw.: „kamiMalaikat maut pernah datang kepada 

Musa a.s. dan berkata: „Penuhilah panggilan Tuhanmu‟. Musa a.s. lalu menampar 

mata malaikat maut tersebut sehingga terlepas. Malaikat maut kembali kepada 

Allah dan berkata: „Sesungguhnya Engkau telah mengutusku kepada seorang 

hamba yang belum menginginkan kematian, dia telah menampar mataku.‟ Allah 

kemudian mengembalikan matanya dan berfirman: „Kembalilah kepada hambaku, 

dan tanyakan, apakah kamu masih menginginkan hidup?, jika masih, maka 

letakkanlah tanganmu di punggung seekor sapi. Jika tanganmu menutupi sehelai 

rambut saja, maka kamu masih hidup selama setahun dikarenakan sehelai rambut 

tersebut.‟ Selanjutnyamalaikat tadi bertanya: „Kemudian setelah itu?.‟ Allah 

berfirman: „Lalu dia mati.‟ Musa kemudian berkata: „Sekarang sudah tiba saatnya, 

wahai Tuhanku. Matikanlah aku di bumi yang suci sejauh lemparan sebuah batu.‟ 

Rasulullah bersabda: „Demi Allah, kalau aku berada di samping Musa, tentu aku 

akan perlihatkan makamnya kepada kalian yang terletak di pinggir jalan, tepatnya 

di bawah bukit pasir berwarna merah.‟” 

   

Bagi Syaikh muhammad al-Gazālī, hadis ini meskipun tak bercacat dari 

segi para perawinya, namun tetap mengandung kecacatan matan berupa sulitnya 

                                                 
35

 Lihat Muhammad al-Gazālī, as-Sunnah an-Nabawiyyah, h. 34. 
36

 Muslim, Şahīh Muslim kitab al-Fadāil bāb min Fadāil Mūsā  (Istanbul: Dār as-sahnun, 

cet. II, 1992), jilid 2, h. 1843. 
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pemahaman hadis tersebut diterima yang mengisyaratkan ketidaksukaan Nabi 

Musa as.  terhadap kematian, sedangkan bagi para hamba yang saleh akan sangat 

menginginkan perjumpaan dengan Allah
37

 sebagaimana Hadis yang berbunyi “ 

ثنََ عا نََ عَ ةُاَ ْ اأََ سٍاَ ْ اُ َ عَ ةَابِْ ا اصاَّعِ تِاَ ْ ا ا اَّبيِّاصَ اَّىا ثنََ عاهََاَّعمٌاحَ اَّ ثنََ عاحَجاَّعجٌاحَ اَّ حَ اَّ
ا ا اَُّ ااَِ عاَهاُ ااَِ عاَا ا اَِّ اأَحَباَّ ا...ا ا اَُّ اَ َ ْ ِ اَ سَ اََّ ا عَلَاَ ْ اأَحَباَّ

 “Telah menceritakan kepada kami Hajjāj, telah menceritakan kepada kami 

Hammām, telah menceritakan kepada kami Qatādah dari Anas dari „Ubādah bin 

aş-Şāmit dari Nabi saw. bersabda: „Barang siapa menyukai perjumpaan dengan 

Allah, maka Allah menyukai perjumpaan dengannya …‟”
38

 

 

Selain itu ia pun meragukan bahwa malaikat dapat mengalami cacat fisik 

seperti kebutaan pada mata, sebagaimana kondisi manusia, sehingga ia menolak 

hadis tersebut tanpa merenungkan keadaan malaikat izra‟īl pada saat itu yang 

berubah menjadi keadaan manusia. 

Informasi terhadap penolakan ini sendiri berawal dari pertanyaan seorang 

mahasiswa Aljazair yang mempertanyakan validitas hadis ini ”Sahihkah hadis 

yang menyebutkan bahwa Nabi Musa as. pernah menempeleng malaikat Izrail 

sehingga matanya juling?”. Ia menjawab: “Apa gunanya pertanyaan seperti itu 

bagi anda, ia tidak berkaitan dengan akidah …”. Mahasiwa tersebut kemudian 

bertanya lagi: “Saya hanya ingin tahu, apakah hadis tersebut sahih atau tidak, itu 

saja”. Ia kemudian menjawab: “Hadis itu diriwayatkan oleh Abū Huraīrah, 

sebagian orang meragukan kesahihannya”.
39

  

Penolakannya dengan mengatakan “sebagian orang meragukan 

kesahihannya” mengindikasikan bahwa memang hadis ini patut diragukan karena 

ia tidak sendiri dalam menolak keberadaan hadis ini, namun sayangnya ia sendiri 

kecewa bahwa orang-orang yang menolak keberadaan hadis ini sendiri adalah dari 

golongan ateis, yang memang tidak patut untuk diambil pendapatnya dalam 

masalah ini. 

                                                 
37

 Muhammad al-Gazālī, as-Sunnah an-Nabawiyyah, h. 34. Bagi al-Gazālī, letak 

kecacatan hadis ini adalah mengisyaratkan ketidak senangan Nabi Musa as. menghadapi kematian 

padahal seorang Nabi Allah akan selalu mengharap perjumpaan dengan Sang Khaliq. 
38

  Al-Bukhārī, Şahīh al-Bukhārī bab ar-Riqāq kitab Man Ahabba Liqā’ Allah. 
39

 Muhammad al-Gazālī, as-Sunnah an-Nabawiyyah, h. 34-35. lihat juga Ali Mustafa 

Yaqub, Kritik Hadis, h. 89. 
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  Begitu pula dengan hadis tentang masuknya jin ke dalam tubuh manusia
40

 

yang ditolak oleh Syaikh Muhammad al-Gazālī dengan alasan rasionalitas serta 

adanya ketidak singkronan dengan pemahaman ayat-ayat Alquran. 

 41 .ِ ناَّا الاَّْ  عَنَايََْ ىِاِ َ اْ لِإْ سَعنِاَ ْ ىِا ا اَّ ماِ
  “Sesungguhnya setan mengalir pada diri manusia seperti mengalirnya 

darah.” 

ثنََ عاَ ْ ُ ا ْ َْ َ ىاَ ْ اَ ْ مٍَ اَ ْ ا ازمُّهْ يِِّاَ ْ اسَِ  ٍ اَ ْ اأَبيا ثنََ عاأبَُ ابَْ ِ ابُْ اأَبياَ ْ َ َ احَ اَّ حَ اَّ
انَََسَُ ا الاَّْ  عَنُا هَُ ينَْ ةَاأَناَّاَ سُ لَا ا اَِّ اصَ اَّىا ا اَُّ اَ َ ْ ِ اَ سَ اََّ ا عَلَاَ عاِ ْ اَ ْ اُ ٍ ايُ اَُ اِ  اَّ

ا بَْ اَ ْ يَََاَ أُ اَُّ اثُُاَّا عَلَاأبَُ اهَُ ينَْ ةَا  نَْ اُ  اِ نْاِ ئُْ ْ ا  نََ سَْ ِ لمُّاصَع ًِ عاِ ْ انََْسَِ ا الاَّْ  عَنِاِ  اَّ
ثنََ عاَ ْ ُ ا ا اَّ اَّ قِا ثَِ  ِ امَُُماَُّ ابُْ ا َ ِ عٍاحَ اَّ اأُِ  ذُهَعابِكَاَ ذُ ِّيناَّ نََ عاِ ْ ا الاَّْ  عَنِا ا اَّجِ ِ ا احَ اَّ َ ِ نِِّ

ثنََ عاأبَُ ا اَْ مَعنِاأَْ  نََ  عَا احَ اَّ ثَنِِاَ ْ ُ ا ا اَِّ ابُْ اَ ْ ِ ا ا اَّتَِْٔ ا ا اَّ  ِِ يمُّ أَْ  نََ  عَاَ ْ مٌَ احا احَ اَّ
سَْ عِ اَ  عََ ايََسَمُُّ احَِ ايُ اَُ ا نََ سَْ ِ لمُّاصَع ًِ عاِ ْ اَ ساَِّ ا ابِِذََ ا لْإِ ُ َ ْ بٌاتَِٓ ً عاَ ْ ا ازمُّهْ يِِّ

ا الاَّْ  عَناِ  42 . الاَّْ  عَنِاِ ياَّعهُاَ فِاحَِ يثِاُ َ ْ بٍاِ ْ اَ سِّ
  “Setiap bayi yang lahir akan disundut oleh setan hingga ia menangis keras 

akibat dari sundutan tersebut kecuali putra Maryam.” 

  

Bagi Syaikh Muhammad al-Gazālī, hadis-hadis ini tidak memiliki kaitan 

dengan kemungkinan setan menghuni tubuh manusia,
43

 ia juga menyangkal hal ini 

dengan mengutip beberapa ayat Alquran, seperti Q.S. al-Isra‟: 64, Ibrahim: 22, 

Saba‟: 20-21. Memang benar bahwa apa yang diungkapkannya, namun harus 

dibedakan juga perbedaan antara syaitan dan jin. Syaitan sebagaimana dalam ayat 

maupun hadis hanya memiliki kekuatan untuk menghembuskan hasrat kepada 

manusia, sedangkan jin memiliki kekuatan untuk mengendalikan manusia karena 

ia mampu merasuki raga manusia untuk dikendalikan seperti apa yang 

dikehendaki sehingga apa yang dikeluhkan oleh orang yang datang kepadanya 

(Syaikh Muhammad al-Gazālī) benar adanya. Namun pengaruh kondisi 
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 Lihat Muhammad al-Gazālī, as-Sunnah an-Nabawiyyah, h. 114. 
41

 H.R. Al-Bukhārī. Lihat Fath al-Bārī, jilid 2, h. 253. Imam Muslim dalam Syarh an-

Nawāwī, jilid 4, h. 168. 
42

 Muslim, Şahīh Muslim kitab al-Fadāil bāb min Fadā’il Mūsā  (Istanbul: Dār al-sahnun, 

cet. II, 1992), jilid 2, h. 1843. Ahmad, Musnad Ahmad bin Hanbal, Musnad Abū Huraīrah. 
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 Muhammad al-Gazālī, as-Sunnah an-Nabawiyyah, h. 118. 
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masyarakat yang menurutnya telah menyimpang dari koridor sunnah 

menyebabkan Syaikh Muhammad al-Gazālī tidak dapat berfikir untuk 

membedakan antara pengaruh syaitan dan jin dalam merasuki jiwa manusia, 

sehingga menyamakan pengaruh jin dengan syaitan yang hanya mampu 

menghembuskan bisikan sebagaimana dalam ayat maupun hadis-hadisn Nabi saw. 

 

4. Prinsip korelasi dengan fakta sejarah, data valid penelitian ilmiah. 

Kepastian data yang terekam dari peristiwa yang terjadi dalam sejarah 

kemanusiaan akan mampu berbicara dalam tahap verifikasi validitas materi Hadis. 

Data ini akan memiliki nilai kritik terhadap materi Hadis yang berbicara 

menyalahi data rekam sejarah. Prinsip ini tentu akan menjadi prinsip baku tanpa 

bantahan. Terkait dengan hal ini, Syaikh Muhammad al-Gazālī berkata: “Hadis 

ahad harus dibelakangkan bila berbenturan dengan teks Alquran, kebenaran 

ilmiah, atau fakta sejarah …”.
44

  

Sebagai bentuk pembenaran dalam mengadaptasi fostulat ini, dapat 

diungkapkan Hadis yang menurut Syaikh Muhammad al-Gazālī sebagai bagian 

dari fostulat ini antara lain; Hadis yang terkait dengan kepemimpinan wanita,
45

 

yang berbunyi, 

ثنََ عاَ ْ فٌاَ ْ ا  َْسَِ اَ ْ اأَبيابَْ َ ةَا عَلَااََ ْ ا نَفََ نِِا ا اَُّ ابَِ ِ مٍَ ا  ثنََ عاُ ثْمَعنُابُْ ا لََْْ ثَِ احَ اَّ حَ اَّ
ْ  نَُ عاِ ْ اَ سُ لِا ا اَِّ اصَ اَّىا ا اَُّ اَ َ ْ ِ اَ سَ اََّ اأيَاَّعمَا لجَْمَلِابنَْ َ اَ عاِ ْ تُاأَنْاأَ َْقَابأَِصْحَعبِا سََِ

 لجَْمَلِاَ أُ عَِ لَاَ َ ُ ْ ا عَلَااَماَّعابنََ غَاَ سُ لَا ا اَِّ اصَ اَّىا ا اَُّ اَ َ ْ ِ اَ سَ اََّ اأَناَّاأهَْلَا عَِ سَاَ ْ ا
 46 .َ  اَُّ   اَ َ ْ ِ ْ ابِْ تَاِ سَْ ىا عَلَااَْ اينُفِْ حَا نَْ مٌاَ ااَّْ  اأَْ َ هُْ ا ْ  أَةَاً

  Untuk menemukan makna yang tepat, bagi Syaikh Muhammad al-Gazālī, 

kaitan sejarah dari konteks sosial yang dituju oleh Hadis harus diperhatikan secara 

seksama. Fakta sejarah menunjukkan bahwa hadis tersebut diucapkan Nabi saw. 

terkait dengan peristiwa suksesi di Persia yang menganut pemerintahan monarki 
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 Muhammad al-Gazālī, as-Sunnah an-Nabawiyyah, h. 205. 
45

 Muhammad al-Gazālī, as-Sunnah an-Nabawiyyah, h. 56. 
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 Al-Bukhārī, Şahīh al-Bukhārī kitab al-Maġāzī bāb Kitāb an-Nabī ilā Kisrā (Istanbul: 
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yang berada di ambang kehancuran.
47

 Sistem monarki tidak mengenal 

musyawarah, tidak menghormati pendapat yang berlawanan dan tidak terjalinnya 

hubungan yang seimbang dan sepadan antara rakyat dan penguasa. Oleh karena 

itu, Syaikh Muhammad al-Gazālī berpendapat, hadis ini secara khusus berbicara 

tentang kepemimpinan Ratu Kisra di Persia. Karena seandainya sistem 

pemerintahan di Persia berdasarkan musyawarah dan seandainya wanita yang 

menduduki singgasana kepemimpinan mereka seperti Golda Meir yang 

memimpin Israel, mungkin komentar Nabi saw. akan berbeda.
48

 

  Konfrontir dengan ayat Alquran akan berdampak negatif (bertentangan), 

ini pula yang dilakukan oleh Syaikh Muhammad al-Gazālī dengan mengutip ayat 

an-Naml: 23,
49

 tentang Ratu Balqis yang memerintah kerajaan Saba pada masa 

nabi Sulaiman, sehingga menghadapi kemelut seperti ini, bagi syaikh Muhammad 

al-Gazālī, harus kembali pada pilar-pilar penyangga hubungan antara laki-laki dan 

perempuan sesuai dengan firman Allah swt. Q.S. „Ali Imran: 195; 

ا… عَسَْ جَعبُالََُْ ا بَنمُُّ ْ اأَنِِّْالَُْ ِ ْ عُاَ مَلَاَ عِ لٍاِ ْ ُ ْ اِ ْ اذََ ٍ اَ أُ نْثَىابنَْ ضُُ ْ اِ ْ ابنَْ ضٍا
  “Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan 

berfirman), „Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang yang beramal 

di antara kamu, baik laki-laki maupun perempuan, (karena) sebagian kamu adalah 

(keturunan) dari sebagian yang lain …‟”
50

 

Dan Q.S. an-Nahl: 97; 

َ ْ اَ مِلَاصَعِ عًاِ ْ اذََ ٍ اَ أُ نْثَىاَ هَُ اُ ؤِْ ٌ ا نََ ُ حِْ  نَ اَُّ احَ عةًَاطَ َِّ ً اَ اََ جْزيِنَ ناَُّ ْ اَ جَْ هُْ ا
 .بأَِحْسَِ اَ عَ ع نُْ  اينَْ مَُ ْ ناَ
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 Menurut tradisi yang berlangsung di Persia, yang diangkat sebagai kepala negara 

adalah seorang laki-laki. Namun yang terjadi sebaliknya menyalahi tradisi pada saat itu yaitu 

pengangkatan seorang wanita yang bernama Buwaran binti Syairawaih bin Kisra bin Barwaiz 

menjadi Ratu (Kisra) di Persia. Hal ini terjadi pada tahun 9 H. ketika ayah Buwaran meninggal 

dunia dan terjadi insiden pembunuhan dalam rangka suksesi kepala negara, namun anak laki-laki 

yang merupakan saudara Buwaran meninggal dalam insiden perebutan tahta, maka Buwaran 

kemudian dinobatkan menjadi Ratu di Persia. Pada waktu itu derajat kaum wanita dalam 

masyarakat berada di bawah derajat kaum laki-laki. Wanita sama sekali tidak dipercaya untuk ikut 

serta mengurus kepentingan masyarakat dan negara. Dalam kondisi masyarakat seperti itu, maka 

Nabi saw. memiliki kearifan tinggi menyatakan bahwa bangsa yang menyerahkan masalah-

masalah (kenegaraan dan kemasyarakatan) mereka kepada wanita tidak akan sukses. Lihat lebih 

lanjut Suhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual (Jakarta: Bulan Bintang, cet. Ke-

1, 1994), h. 64-67. 
48

 Muhammad al-Gazālī, as-Sunnah an-Nabawiyyah, h. 56-57. 
49

 ِ نِِّْاَ جَْ تُا ْ َ أةًَاتَِّْ ُ ُ ْ اَ  ُْ  َِ تْاِ ْ اُ لِّاَ ْ ٍ اَ لََعاََ ْ ٌ اَ ِ ْ  اٌ 
50

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 97. 
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  “Barang siapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan 

dalam keadaan beriman, maka pasti akan kami berikan kepadanya kehidupan yang 

baik dan akan kami beri balasan dengan pahala yang lebih baik dari apa yang 

telah mereka kerjakan.”
51

 

 

Meskipun prinsip di atas bukan hal baru dalam kritik matan, namun prinsip 

ini menjadi hal baru ketika Syaikh Muhammad al-Gazālī  mengungkapkannya 

dengan cara berbeda, menolak hadis-hadis sahih sebagai aplikasi atas prinsip di 

atas sehingga prinsip ini dikenal kalangan akademisi dan umum. Selain prinsip di 

atas ada beberapa prinsip lagi yang merupakan ciri kritik matan Syaikh 

Muhammad al-Gazālī sehingga para ulama pada masanya banyak yang menentang 

sikapnya ini, yaitu. 

1. Mengamalkan Hadis yang memiliki sanad daif namun matannya tidak 

bertentangan dengan prinsip ajaran agama. 

 

Prinsip ini merupakan prinsip pilihannya dalam memahami hadis-hadis 

yang sahih. Sebagaimana jejak data rekam yang tertuang dalam bukunya yang 

berbunyi; 

ا عَلاسََِْ تُاتَْٔزَةَا ازاَّياَّعتَاَ ْ اأَبيا ا لْجُْ فِيمُّ ثنََ عاحُسَْ ُابُْ اَ ِ يٍّ ثنََ عاَ ْ ُ ابُْ اتَُْٔ ٍ احَ اَّ حَ اَّ
اَ ْ ا بِْ اأَِ يا ْ عَِ ثِا ْ َْ َ ِ اَ ْ ا ْ عَِ ثِا عَلَاَ َ ْ تُافِا اْمَسْجِِ ا إَِذَ ا  اْمُخَْ عِ ا ا اَّعئِيِّ
ا نَُ ْ تُايعَاأَِ يَرا اْمُؤِْ ِ َ اأََ ا نََ ىاأَناَّا  ا اَّعسُايََُ ُ  نَافِا ْ َحَعِ يثِاَ َ َ ْ تُاَ َ ىاَ ِ يٍّ

اَ ْ اسََِْ تُاَ سُ لَا  ا اَّعسَاَ ْ اَ عُ   افِا ْ َحَعِ يثِا عَلَاَ َ ْ ا نََ ُ  هَعا نُْ تُا نََ ْ ا عَلَاأََ عاِ نِِّ
َ عايعَاَ سُ لَا َ ٌ ا نَُ ْ تُاَ عا اْمَخْ جَُاِ  نْ  ا اَِّ اصَ اَّىا ا اَُّ اَ َ ْ ِ اَ سَ اََّ اينَُ  لُاأََ اِ  ناََّ عاسََ ُ  نُاِ  نْ

َ ُ ْ اَ هَُ ا اْفَصْلُا َ ُ ْ اَ َ  نَُ اَ عابنَْ  َُ ْ اَ حُْ ُ اَ عابنَ نْ  ا اَِّ ا عَلَاِ َ عبُا ا اَِّ اِ  ِ ا نََ أاَُ عاَ عنَا نَ نْ
اَْ سَابعِلَْزَْلِاَ ْ ا نَ ََ ُ اِ ْ اجَ اَّعٍ اَ صَمَُ ا ا اَُّ اَ َ ْ ا بنْ نََ ىا لََُْ ىافِاغَيْرهِِاأََ  اَُّ ا ا اَُّ اَ هَُ احَْ لُا
 ا اَِّ ا اْمَِ ُ اَ هَُ ا اذِّْ ُ ا  َِْ  ُ اَ هَُ ا اصِّ َ طُا اْمُسَْ ِ  ُ اهَُ ا ااَّذِياَ اَ زيِغُابِِ ا ْ َهَْ  اُاَ َ ا

 نَْ َ ِ سُابِِ ا ْ اَْسَِ ُ اَ َ ايَلَْ عُاِ ْ ُ ا اُْ َ مَعاُاَ َ ايَََْ قُاَ َ ىاَ ثنَْ ةِا ا اَّ ِّاَ َ ا نَ نَْ ضِياَ جَعئُِ ُ اهَُ ا
ْ َ عا نُْ آ عًاَ جًَ عاينَْ ِ ياِ لََا ا مُّْ ِ اَ آَ  اَّعابِِ اَ ْ ا ا عَاُ  اِ  اَّعاسََِ َ ْ ُ احَ اَّ اِ ذْاسََِ  ااَّذِيا َْا نَْ َ ِ ا لجِْ مُّ
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 378-379. 
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 عَلَابِِ اصََ قَاَ َ ْ اَ مِلَابِِ اأُجَِ اَ َ ْ احََ َ ابِِ اَ َ لَاَ َ ْ اَ َ عا اَِْ ِ اهََ ىاِ لََاصِ َ طٍا
اِ ْ اهَذَ ا ُ سَْ ِ  ٍ اُ ذْهَعا اَِْ كَايعَاأَْ َ ُ ا عَلَاأبَُ اِ  سَىاهَذَ احَِ يثٌاغَ يِبٌاَ ا نَْ  ِ ُُ اِ  اَّ

 52  ا  اَْ جِْ اَ ِ سَْ عُ هُاَ ُْ  لٌاَ فِا ْ عَِ ثِاَ َ علاٌ
 “„Abdun bin Humaid telah menceritakan kepada kami, Husain bin „Alī al-

Ju„fī berkata, aku mendengar Hamzah az-Zayyāt dari Abī al-Mukhtār aţ-Ţā‟ī dari 

Ibn saudara al-Hāriś al-A„warī dari al-Hāriś berkata: „Aku lewat di depan masjid 

dan ku dapati banyak orang sedang membicarakan berbagai hadis, lalu aku 

menemui „Alī di rumahnya dan memberitahukan kepadanya tentang yang ku 

saksikan‟. Ia berkata: „Benarkah mereka telah melakukannya?‟. „Ya‟, jawabku. Ia 

melanjutkan: „Sungguh aku telah mendengar Rasul saw. bersabda: „Sungguh akan 

terjadi suatu fitnah (bencana dan kekacauan)!‟. Aku bertanya kepadanya: „Kalau 

begitu, apa kiranya yang dapat menyelamatkan?‟. Maka ia bersabda: „Kitab Allah, 

di dalamnya terdapat berita tentang orang-orang sebelum kamu dan berita tentang 

orang-orang sesudah kamu.  Di dalamnya terdapat pula pemutus perselisihan di 

antara kamu. Semua yang di dalamnya adalah serius, bukan main-main. Siapa saja 

yang bersifat angkuh dan sewenang-wenang, lalu meninggalkannya, niscaya Allah 

menghancurkannya. Dan siapa saja yang mencari petunjuk dari sesuatu selain-

Nya, niscaya Allah akan menyesatkannya. Itulah tali Allah yang amat kuat, zikir 

yang penuh hikmah dan jalan yang lurus. Itulah neraca yang takkan terombang 

ambing oleh hawa nafsu. Lidah-lidah yang mengucapkannya takkan merasa 

kenyang membacanya. Takkan lekang meski banyak diulang-ulang. Takkan habis 

keajaibannya dalam pemahaman. Dia-lah yang membuat golongan jin yang dapat 

mendengar ayat-ayat-Nya, berkata: „Sungguh kami telah mendengar Alquran yang 

menakjubkan, yang membimbing ke arah kebenaran, maka kami pun beriman 

kepadanya‟. Barang siapa mengucapkannya, niscaya ucapannya itu benar, barang 

siapa mengamalkannya, niscaya akan mendapat pahala. Barang siapa memutuskan 

hukum dengannya, niscaya ia berbuat adil. Dan barang siapa menyeru kepadanya, 

niscaya akan dibimbing ke arah jalan yang lurus…! Camkanlah wahai A„war‟”. 

  

 Hadis ini dinilai daif oleh para kritikus hadis, bahkan penilaian ini jatuh 

kepada matrūk al-hadīś disebabkan rawi yang bernama Hāriś dinilai pembohong 

 oleh „Alī al-Madinī meskipun rawi lainnya ada yang menganggap hadisnya ( ذ ب)

tidak dibutuhkan (  sampai ada yang menilainnya śiqah. Namun dalam ( ايَ جا  يث 

kaidah Jarh wa Ta‘dīl, bila terjadi perbedaan pendapat antara yang memberikan 

nilai positip dan negatif maka di dahulukan penilaian yang negatif karena ada 

bukti yang menjurus ke arah tersebut selain itu yang men-tajrīh lebih memahami 
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 At-Tirmiżī, Sunan at-Tirmiżī kitab Fadā’il al-Qur’ān bab Mā Jā’a fī Fadl al-Qur’ān, 

jilid h. . lihat Muhammad al-Gazālī, as-Sunnah an-Nabawiyyah, h. 142. 
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keadaan yang dinilai dibandingkan yang men-ta‘dīl
53

 serta adanya kode etik yang 

mengarahkan kritik positif secara umum sedangkan menilai negatif secara 

terinci.
54

 Selain itu rawi yang mengambil hadis dari Hāriś ini dinilai majhūl 

seperti Ibn Abī al- Hāriś al-A„war dan Abī al-Mukhtār aţ-Ţā‟ī. Sedangkan Syaikh 

Muhammad al-Gazālī sendiri mengakui kelemahan hadis ini namun dijadikan 

pegangan dalam menolak hadis sahih lainnya. Ia berkata: “Adapun matan hadis 

yang kami nukilkan di atas, tampak jelas sinar-sinar nubuwwah padanya … dan 

tidak mungkin akan terkurangi nilainnya oleh kecaman para pengecam”.
55

 

 

2. Tolok ukur validitas materi hadis berdasarkan metode fuqahā dan ahli fikir 

lainnya (Tafsir, Ushul, dan Kalam) 
 

Sebagai konsekuensi atas pemilihan judul bukunya, Syaikh Muhammad 

al-Gazālī konsisten dalam menghadirkan wacana kriteria fuqahā dalam 

mengimbangi penilaian para muhaddiśīn.
56

 

 Hampir sebagian besar pembahasan dalam bukunya memberikan rasa 

kekaguman yang mendalam terhadap metode para fuqahā dalam menilai 

periwayatan sebuah hadis, bahkan ulama fikih yang paling banyak menjadi 

acuannya adalah Imam Hanafī. 

 Dalam bukunya ia mengatakan bahwa “Cukup lama saya mengkaji kitab-

kitab hadis, saya berkeyakinan bahwa di dalamnya tersimpan amat banyak 

peninggalan berharga dari Nabi saw. dengan petunjuk fitrah dalam diri saya, saya 

menjauhi riwayat-riwayat yang lemah dan mengambil yang sahih. Tidak 

berlebihan kiranya jika saya katakan bahwa fitrah saya telah diasah dan 

dipertajam oleh pembacaan Alquran ditambah dengan pengkajian terhadap 

metode-metode keempat imam fikih serta pakar Alquran dan para pemikir 

lainnya. Sebab itulah saya menjauhkan diri dari beberapa hadis yang telah 
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 Suryadi, Metodologi Ilmu Rijalil Hadis (Yogyakarta: Madani Pustaka Hikmah, cet. Ke-

1, 2003), h. 41. 
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 „Ajjāj al-Khaţīb, Uşūl al-Hadīś, h. 267-268. 
55

 lihat lebih lanjut poot note Muhammad al-Gazālī, as-Sunnah an-Nabawiyyah, h. 142. 
56

 Dalam hal ini, para fuqahā (yang empat) tidak ada keseragaman kata dalam 

menerapkan kaidah ijtihadnya dalam mengamalkan suatu hadis namun mereka bersepakat 

menjadikan Alquran dan Sunnah Nabawiyyah sebagai barometer penilaian Hadis. Meraka juga 

terkadang mengamalkan suatu hadis tapi juga menolak dalam pengertian tidak mengamalkan hadis 

lainnya tanpa menganggap hadis tersebut lemah. 
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ditinggalkan oleh Abū Hanīfah, Mālik, dan selainnya, meskipun diriwayatkan 

oleh para ahli hadis”.
57

 “Upaya para fuqahā ini juga telah menyempurnakan apa 

yang telah dilakukan oleh para muhaddiśīn. Mereka juga menjaga kebenaran dan 

keotentikan hadis dari kekeliruan atau keteledoran yang mungkin telah dilakukan 

oleh para perawi”.
58

 

Jejak rekam terkait dengan upaya yang dilakukan oleh Syaikh Muhammad 

al-Gazālī dalam menolak
59

 hadis-hadis sahih sesuai dengan metode fuqahā, dapat 

dituangkan antara lain seperti; hadis tentang qişāş (hukuman).
60

 

ثنََ عا بُْ اَ هْبٍاَ ْ اأُسَعَ َ ابِْ اَ يٍْ اَ ْ اَ مْ ِ ابِْ اُ َ ْ بٍاَ ْ ا ثنََ عاِ  سَىابُْ اأَتََْٔ احَ اَّ حَ اَّ
هِاأَناَّاَ سُ لَا ا اَِّ اصَ اَّىا ا اَُّ اَ َ ْ ِ اَ سَ اََّ ا عَلَاَ اينُْ َ لُاُ سِْ ٌ ابَِ عِ ٍ ا  61أبَِ ِ اَ ْ اجَ ِّ

 “„Isā bin Ahmad telah menceritakan kepada kami, Ibn Wahb telah 

menceritakan kepada kami, dari Usāmah bin Zaīd dari „Amr bin Syu„aīb dari 

bapaknya dari kakeknya, bahwa Rasul saw. bersabda: „Seorang Muslim tidak 

dibunuh karena membunuh orang kafir”. 

 

 Hadis ini ditolak (keberadaannya) oleh Syaikh Muhammad al-Gazālī, 

karena bertentangan dengan pendapat Abū Hanīfah yang menyamakan manusia, 

baik ia beriman atau tidak, sebagaimana dalam Q.S. al-Maidah: 45-48, dan 50. 

“Nyawa dibayar dengan nyawa … maka berhukumlah di antara mereka dengan 

apa yang diturunkan Allah … (sampai dengan) apakah mereka menghendaki 

hukum jahiliyah?”. 

 Ia kemudian menyatakan bahwa kita akan mendapati fikih Hanafi – dalam 

masalah ini – lebih dekat dengan rasa keadilan dan hak asasi manusia serta 

penghargaan terhadap jiwa manusia, tanpa membedakan apakah ia seorang 

berkulit putih, hitam, merdeka, budak, kafir, atau mukmin.
62
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 Muhammad al-Gazālī, as-Sunnah an-Nabawiyyah, h. 76-77. 
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 Muhammad al-Gazālī, as-Sunnah an-Nabawiyyah, h. 19. 
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 Menolak dari sisi pemahaman Syaikh Muhammad al-Gazālī adalah menganggap hadis 

tersebut memiliki ‘illat sehingga menjatuhkan drajat kesahihannya pada penilaian rendah (daif) 
60

 Muhammad al-Gazālī, as-Sunnah an-Nabawiyyah, h. 24. 
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 H.R. Tirmizi kitab ad-Diyāt ‘an Rasūlillāh bab Ma Jā’a fī Diyāt al-Kuffār. Lihat juga 

H.R. Abū Dāūd, kitab ad-Diyāt bab Walīy al-‘Amd Yardā bi ad-Diyāt. H.R. Ibn Mājah, kitab ad-

Diyāt bab lā Yuqtal al-Muslim bi Kāfirin. H.R. Ahmad bin Hanbal, Musnad ‘Abdullah bin ‘Amru 

bin al-‘Āş. H.R. ad-Darimī, bab lā Yuqtal al-Muslim bi Kāfirin. 
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 Muhammad al-Gazālī, as-Sunnah an-Nabawiyyah, h. 25. 
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 Dalam hal ini, Abū Hanīfah tentu tidak mengamalkan hadis ini karena ada 

dalil lain yang bersifat qaŝ‘ī, namun bukan berarti Abū Hanīfah menganggap hadis 

tersebut ber-„illat atau daif, tidak sebagaimana yang diungkapkan oleh Syaikh 

Muhammad al-Gazālī. 

 

3. Menolak Hadis irrasional meskipun sahih. 

Kriteria ini merupakan dasar dari kriteria-kriteria lainnya. Dengan kriteria 

ini, Syaikh Muhammad al-Gazālī mencoba menemukan kaidah yang tepat dalam 

membina masyarakat yang menurutnya tidak banyak melakukan telaah terhadap 

makna Alquran. 

Melalui dasar kriteria ini, Syaikh Muhammad al-Gazālī mengumpulkan 

berbagai macam hadis yang menurutnya perlu dikaji ulang baik secara ‘aql dan 

naql (penalaran dan Alquran), meskipun secara sanad sahih (begitu pula matannya 

tidak mengandung syāżż dan ‘llat) namun dari pemahaman maknanya 

mengandung kemusykilan (irrasional). Secara eksplisit ia berkata: “Dan jika kami 

mengutamakan penalaran yang cermat atas berbagai periwayan yang meragukan 

dalam berbagai contoh di atas (pada hadis-hadis yang sebagian penulis cantumkan 

di sini), maka yang mengherankan kami adalah adanya orang yang meninggalkan 

metode penalaran dan fikih sekaligus dalam beberapa ketetapan hukum”.
63

 

Adapun data rekam terkait masalah ini pada dasarnya telah tersebar di 

lembaran-lembaran bukunya as-Sunnah an-Nabawiyyah baina Ahl al-Fiqh wa Ahl 

al-Hadīś atau dapat dilihat secara sekilas pada pembahasan di bawah dalam 

Intensitas Nalar Syaikh Muhammad al-Gazālī terhadap Kritik Hadis. 
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 Muhammad al-Gazālī, as-Sunnah an-Nabawiyyah, h. 41. 
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B. Contoh Hadis Irrasional 

 Sebagaimana kriteria pemahaman terkait dengan validitas materi hadis, 

maka hadis-hadis yang bergenre irrasional yang oleh Syaikh Muhammad al-

Gazālī disebut dengan ungkapan matan ma‘lūl ini (matan yang menyalahi makna 

Alquran, Sunnah Nabawiyyah, nalar, dan fakta sejarah) banyak terdapat di dalam 

buku as-Sunnah an-Nabawiyyah baina Ahl al-Fiqh wa Ahl al-Hadīś. Hal ini ia 

lakukan untuk memberikan pemahaman yang seimbang mengenai hadis tersebut 

atau untuk ditolak dengan mengemukakan dalil-dalil dari Alquran maupun 

Sunnah Nabawiyyah serta nalar. 

Hadis-hadis irrasional yang tercantum dalam as-Sunnah an-Nabawiyyah 

baina Ahl al-Fiqh wa Ahl al-Hadīś dikelompokkan dalam sembilan (9) 

pembahasan yang masing-masing pembahasan merupakan reprensentasi dari 

permasalahan masyarakat yang dialami oleh Syaikh Muhammad al-Gazālī, namun 

tidak semua pembahasan tersebut memuat hadis-hadis irrasional. Adapun 

kelompok pembahasan tersebut adalah; 

1. Pembahasan tentang Fungsi Nalar dalam Periwayatan Hadis. 

Dalam pembahasan ini Syaikh Muhammad al-Gazālī mencantumkan dua 

belas (12) tema dalam hadis yang sebagian hadis disebut matannya dan sebagian 

ada yang tidak disebutkan, yaitu;  

1. a. Hadis tentang kisah Garānīq (hadisnya tidak disebutkan dalam 

kitabnya). 

1. b. Hadis tentang daging sapi adalah penyakit 

 64َ  ااٌاَ اَ نْ نَُ عاَ َ  ااٌا اَْ َ  اِاَ  َْ اُا،اَ َ  ااٌاَ اَ نْ نَُ عاَ  ااٌا اْ نََ  اِا َْ اُا:اَ سَ اَّ اَاَ َ ْ  اِا ااُاصَ اَّىاَ  عَلاَ
1. c. Hadis tentang orang mati diazab karena tangis keluarganya. 

 65أَناَّاَ سُ لَا ا اَِّ اصَ اَّىا ا اَُّ اَ َ ْ ِ اَ سَ اََّ ا عَلَاِ ناَّا اْمَ ِّتَاينَُ ذاَّبُابُِ َ عاِاأهَِْ ِ اَ َ ْ  اِ

                                                 
64

 Lihat M. Nāşīr ad-Dīn al-Albānī, Şahīh al-Jami‘ aş-Şagīr wa Ziyādatuh. (lihat di 

program  CD Maktabah asy-Syāmilah) 
65

 H.R. al-Bukhārī, kitab al-Janā’iz bab Qaūl an-Nabī Yu‘azib al-Mayyīt biba‘d Bukā’i 

Ahlihi. H.R. Muslim kitab al-Janā’iz bab al-Mayyīt Yu‘azib bi Bukā’i Ahlihi. H.R. at-Tirmizi, 

kitab al-Janā’iz bab Ma Jā’a fī Karāhiyah al-Bukā’i ‘alā al-Mayyīt. H.R. an-Nasā‟i, kitab al-

Janā’iz bab an-Niyāhah ‘alā al-Mayyīt. H.R. Abū Dāūd, kitab al-Janā’iz bab fī an-Nūh. H.R. Ibn 

Mājah kitab Mā Jā’a fī al-Janā’iz bab Mā Jā’a fī al-Mayyīt Yu ‘azzib bimā Nīh ‘alaih. H.R. 

Ahmad bin Hanbal, Musnad ‘Umar bin al-Khaŝŝāb. 
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1. d. Hadis tentang seorang muslim tidak dihukum karena membunuh 

orang  kafir. 

 66أَناَّاَ سُ لَا ا اَِّ اصَ اَّىا ا اَُّ اَ َ ْ ِ اَ سَ اََّ ا عَلَاَ اينُْ َ لُاُ سِْ ٌ ابَِ عِ ٍ ا
1.  e.  Hadis tentang tahiyyah al-masjīd (hadisnya tidak disebutkan dalam 

kitabnya) 

1. f. Hadis tentang tafsir Q.S. an-Najm ayat 4-10. (hadisnya tidak  

disebutkan dalam kitabnya) 

  1. g. Hadis tentang orang yang meninggal bisa mendengar. 

أَناَّاَ بياَّا ا اَِّ اصَ اَّىا ا اَُّ اَ َ ْ ِ اَ سَ اََّ اأََ َ اينَْ مَابَْ ٍ ابأَِْ بنََ ٍ اَ ِ لْ يَِ اَ جُلًَاِ ْ اصََ عِ يِ ا نَُ يْشٍا
اِ ْ اأَطَْ  اِابَْ ٍ اَ ِ  ثٍامُُِْ ثٍا ََ عنَاِ ذَ اظََ َ اَ َ ىا نَْ مٍاأَ عَمَابعِاَْ ْ صَِ اثَلََثَا  نَُ ذُِ   افِاطَِ يٍّ
َ عاَ حُْ َ عاثُُاَّاَ لَىاَ   ناَّ نََ ُ اأَصْحَعبُُ ا اَ َ  نْ اََ علٍا نََ ماَّعاَ عنَابَِ ْ ٍ ا اْ نَْ مَا اثاَّعاِثَاأََ َ ابِ َ حَِ ِ ِ اَ لُ اَّ

اَ جََ لَاينَُ عِ يِ ْ ا ا عَمَاَ َ ىاَ فَِ ا ا اَِّ يِّ ااِ نَْ ضِاحَعجَِ ِ احَ اَّ َ  عَاُ  اَ عا نَُ ىاينَْ  َِ قُاِ  اَّ
بأَِسَْعَئِِ ْ اَ أَسَْعَاِاآبعَئِِ ْ ايعَاُ لََنُابَْ اُ لََنٍاَ يعَاُ لََنُابَْ اُ لََنٍاأيََسُ مُُّ ْ اأَ اَُّ ْ اأَطَْ ُ ْ ا ا اََّ ا

َ َ سُ اَُ ا إَِ اَّعاَ ْ اَ جَْ  عَاَ عاَ َ َ  عَاَ بنمَُّ عاحَ ًّعا نََ لْاَ جَْ تُُْاَ عاَ َ َ اَ بمُُّ ْ احَ ًّعا عَلَا نََ علَاُ مَُ ا
يعَاَ سُ لَا ا اَِّ اَ عاُ َ  ُِّ اِ ْ اأَجْسَعٍ اَ اأَْ َ  حَالََعَا نََ علَاَ سُ لُا ا اَِّ اصَ اَّىا ا اَُّ اَ َ ْ ِ اَ سَ اََّ ا
ا ُ ْ ا عَلَا نََ عَ ةُاأَحَْ عهُْ ا ا اَُّ احَ اَّ َ  ااَّذِيا نَفْسُامَُُماٍَّ ابَِ ِ هِاَ عاأَ نُْ ْ ابأَِسََْعَااِمَعاأَُ  لُاِ  نْ

 67 أَسَََْ ُ ْ ا نَْ اَُ ا نَْ بِ خًعاَ َ صِْ يرً اَ  َِ  مًَ اَ حَسَْ ةًاَ َ َ ً ع
1. h. Hadis tentang Nabi Musa as. Memukul mata malaikat maut 

 عَلَاَ سُ لُا ا اَِّ اصَ اَّىا ا اَُّ اَ َ ْ ِ اَ سَ اََّ اجَعاَاَ َ كُا اْمَْ تِاِ لََاُ  سَىاَ َ ْ ِ ا اساَّلََما نََ علَااَُ ا
اَ َ كِا اْمَْ تِا نَفََ أَهَعا عَلَا نََ جَعَا اْمََ كُا أَجِبْاَ باَّكَا عَلَا نََ َ َ اُ  سَىاَ َ ْ ِ ا اساَّلََماَ ْ َ

ِ لََا ا اَِّ ا نََ علََا نََ علَاِ  اَّكَاأَْ سَْ َ نِِاِ لََاَ ْ ٍ ااَكَاَ ايُ يُِ ا اْمَْ تَاَ َ ْ ا نََ أاََ ْ نِِا عَلَا نََ  اَّا ا اَُّ ا
َ ُ اَ  عَلَا ْ جِعْاِ لََاَ ْ ِ يا نَُ لْا ْ ََ عةَا ُ يُِ ا إَِنْاُ ْ تَا ُ يُِ ا ْ ََ عةَاَ ضَعْايََ كَاَ َ ىا  اَِْ ِ اَ  نْ
اثنَْ ٍ اَ مَعا نََ  َ تْايَُ كَاِ ْ اَ ْ َ ةٍا إَِ اَّكَاَ ِ  شُابِِعَاسََ ً ا عَلَاثُُاَّاَ ْ ا عَلَاثُُاَّاتَُّ تُا عَلَا َ تِْْ
اأَِ ْ نِِاِ ْ ا ْ َْ ِ ا اْمَُ  اَّسَِ اَ ْ َ ً اِ َجٍَ ا عَلَاَ سُ لُا ا اَِّ اصَ اَّىا ا اَُّ ا  عَلْْنَاِ ْ اَ  يِبٍاَ بِّ

                                                 
66

 H.R. al-Bukhārī , bab lā Yuqtal al-Muslim bi Kāfirin.  H.R. Tirmizi kitab ad-Diyāt ‘an 

Rasūlillāh bab Ma Jā’a fī Diyāt al-Kuffār. H.R. Abū Dāūd, kitab ad-Diyāt bab Walīy al-‘Amd 

Yardā bi ad-Diyāt. H.R. Ibn Mājah, kitab ad-Diyāt bab lā Yuqtal al-Muslim bi Kāfirin. H.R. 

Ahmad bin Hanbal, Musnad ‘Abdullah bin ‘Amru bin al-‘Āş. H.R. ad-Darimī, bab lā Yuqtal al-

Muslim bi Kāfirin. 
67

 H.R. al-Bukhārī, kitab al-Magāzī bab Qatala Abū Jahl. 
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َ هُاِ لََاجَعِ بِا ا اَّ يِقِاِ ْ َ ا اَْ ثِ بِا ْ َتَِْٔ ا عَلَا اِ ْ َ هُاَ ََ ينُْ ُ ْ ا نَ نْ َ َ ْ ِ اَ سَ اََّ اَ  ا اَِّ ااَْ اأَنِِّ
ثنََ عاَ ْ ُ ا ا اَّ اَّ قِاأَْ  نََ  عَاَ ْ مٌَ ابِثِْلِاهَذَ ا  َِْ يثاِ ثنََ عامَُُماَُّ ابُْ ايََْيََاحَ اَّ  68 أبَُ اِ سْحَقَاحَ اَّ
1. i. Hadis tentang hukuman mati sebelum diselidiki kebenarannya 

َ ْ اأََ سٍاأَناَّاَ جُلًَاَ عنَاينُ ناََّ ُ ابأِمُِّاَ اَِ اَ سُ لِا ا اَِّ اصَ اَّىا ا اَُّ اَ َ ْ ِ اَ سَ اََّ ا نََ علَاَ سُ لُا ا اَِّ ا
اينََ  نَ اَُّ اِ  َ عا ا ذْهَبْا عَْ ِ بْاُ  نَُ ُ اَ أَ عَهُاَ ِ يوٌّا إَِذَ اهَُ افِا َِ يٍّ صَ اَّىا ا اَُّ اَ َ ْ ِ اَ سَ اََّ ااَِ ِ يٍّ
اَ ِ يوٌّاَ ْ ُ اثُُاَّا  نََ علَااَُ اَ ِ يوٌّا ْ  جُْا نََ عَ اَُ ايََ هُاَ أَْ َ جَُ ا إَِذَ اهَُ اَ ُْ  بٌااَْ سَااَُ اذََ ٌ اَ َ فاَّ

 69 أََ ىا ا اَّبياَّاصَ اَّىا ا اَُّ اَ َ ْ ِ اَ سَ اََّ ا نََ علَايعَاَ سُ لَا ا اَِّ اِ  اَُّ ااَمَجُْ  بٌاَ عااَُ اذََ  اٌ
1. j. Hadis tentang an-Na‘ī (pengumuman tentang kematian seseorang) 

 70َ ْ ا ا اَّبيِّاصَ اَّىا ا اَُّ اَ َ ْ ِ اَ سَ اََّ ا عَلَاِ ياَّعُ ْ اَ  ا ناَّْ يَا إَِناَّا ا ناَّْ يَاِ ْ اَ مَلِا لْجعَهِِ  اَِّ ا
1. k. Hadis tentang keutamaan negeri Syām 

َ عانََُْ اِ ْ َ اَ سُ لِا ا اَِّ اصَ اَّىا ا اَُّ اَ َ ْ ِ اَ سَ اََّ ا نُؤَاِّفُا اُْ ْ آنَاِ ْ ا أَناَّاَ يَْ ابَْ اثعَبِتٍا عَلَابنَ نْ
 ا ِّ عَعِاِ ذْا عَلَاطُ بََااِ لاَّعمِاِ  لَا َِ اَذَاِكَايعَاَ سُ لَا ا اَِّ ا عَلَاِ ناَّاَ لََئَِ َ ا ا اَّتَِْٔ ابعَسِ ٌَ ا

َ ع  71 أَجِْ حَ نََ عاَ َ  نْ
1. l. Hadis tentang tidak diharuskan menafkahi istri yang dicerai 

ثنََ عاَ ماَّعُ ابُْ اُ َ يْقٍاَ ْ اأَبياِ سْحَقَا ثنََ عاأبَُ اأَتََْٔ احَ اَّ ثنََ عهامَُُماَُّ ابُْ اَ مْ ِ ابِْ اجَ نََ َ احَ اَّ حَ اَّ
 عَلَاُ ْ تُاَ عَا ْ َسَْ ِ ابِْ ايزَيَِ اجَعاِسًعافِا اْمَسْجِِ ا ْ َْ َ ِ اَ َ َ َ عا الاَّْ بيمُّاَ حَ اَّثَا الاَّْ بيمُّا
ِ َِ يثِا عَطِمََ ابِْ تِا نَْ سٍاأَناَّاَ سُ لَا ا اَِّ اصَ اَّىا ا اَُّ اَ َ ْ ِ اَ سَ اََّ ا َْايَََْ لْالََعَاسُْ نََّاَ َ ا

 نَفََ ً اثُُاَّاأََ ذَا ْ َسَْ ُ اَ فًّعاِ ْ احَصًىاَ حَصََ ُ ابِِ ا نََ علَاَ ينَْ كَاتَُُ ِّثُابِثِْلِاهَذَ ا عَلَاُ مَُ اَ ا
ُ كُاِ َ عبَا ا اَِّ اَ سُ اََّ ا َِ  نَِّ عاصَ اَّىا ا اَُّ اَ َ ْ ِ اَ سَ اََّ ااَِ ْ لِا ْ  أَةٍَاَ اَ ْ  يِااََ  اََّ عاحَفَِ تْاأَْ ا  نَ نْ
اأَنْا اِ ْ ابنُُ  تِِِ اَّاَ َ ايََُْ جَْ اِ  اَّ اَ جَلاَّاَ اتُِْ جُِ هُ اَّ َ سَِ تْالََعَا اسمُّْ نََّاَ  ا ناَّفََ ُ ا عَلَا ا اَُّ اَ زاَّ

 72يأَِْ َ ابِفَعحِلٍَ اُ  نَ نَِّ ٍ ا

                                                 
68

 H.R. at-Tirmizi, kitab al-Fadā’il bab min Fadā’il Mūsā. H.R. an-Nasā‟ī, kitab al-

Janā’iz bab Naū‘ Ākhar. H.R. Ahmad bin Hanbal, Musnad Abū Hurairah. 
69 

H.R. Muslim, kitab at-Taubah bab Barā’ah harram an-Nabī min ar-Rībah.  
70

 H. R. at-Tirmżī, kitab al-Janā’iz ‘an Rasūlillāh bab Mā Jā’a fī Karāhiyah an-Na‘ī. 

H.R. Ahmad bin Hanbal, Hadis Huzaifah bin al-Yamān ‘an an-Nabī. H.R. Ibn Mājah, kitab Mā 

Jā’a fī al-Janā’iz bab Mā Jā’a an-Nahy ‘an an-Na‘ī. 
71 H. R. Ahmad bin Hanbal, Musnad Zaid bin Śābit. 
72

 H. R. Muslim, kitab aŝ-Ŝalāq bab al-Muŝallaqatun Śalāśan lā Nafaqatun lahā. H.R. at- 

Tirmżī, kitab aŝ-Ŝalāq wa al-Li‘ān ‘an Rasūlillāh bab Mā Jā’a fī al- Muŝallaqah Śalāśan lā 

Sakanā lahā wa lā Nafaqatun. H.R. an-Nasā‟ī, kitab aŝ-Ŝalāq bab ar-Rukhşah fī al-Mabtūtah min-
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2. Pembahasan tentang Dunia Wanita 

2.a. Hadis tentang salat seorang wanita lebih utama dirumahnya 

ِ  اِاَ  اْاَ  َْ صَع يِاْاسَُ يْ اٍابْ اِا ااِاَ ْ  اِاَ  اْ ا اَ اَّبيِّااجَعاَتاْاأَ ناََّ عا:ا اَساَّعِ ِ ياْاتَُْٔ  اٍاأَبياْا ْ  أَةَاٌاَ ماَّ
اَ َ كاَا اصاَّلََةاَاأَحَبمُّااِ نِِّااَ سَ اَّ اَاَ َ ْ  اِا ااُاصَ اَّىا ااِايعََ سُْ لاَا:اَ  عاََتاْاَ سَ اَّ اَاَ َ ْ  اِا ااصَ اَّى
افِاْاصَلََِ كاِاِ  اْاَ  نْ اٌابنَْ ِ كاِافِاْاَ صَلََُ كاِاَ ِ يا اصاَّلََةاَاتُُِ نِّْ اَاأَ اَّكاِاَ ِ مْتاُاَ  اْا:ا نََ علاَ

اِ  اْاَ  نْ اٌاَ   كِاِافِاْاَ صَلََُ كاِاَ   كِاِافِاْاصَلََِ كاِاِ  اْاَ  نْ اٌاحُجَْ ِ كاِافِاْاَ صَلََُ كاِاحُجَْ ِ كاِ
اَ سْجِِ ياْافِاْاصَلََِ كاِاِ  اْاَ  نْ اٌا نَْ ُ كاِاَ سْجِ اِافِاْاَ صَلََُ كاِا نَْ ُ كاِاَ سْجِ اِافِاْاصَلََِ كاِ
ااَِ َ تاْاحَ اَّااِ ْ  اِاُ صَ ِّياَ َ عَ تاْاَ أَظَْ مِ اِابنَْ ِ َ عاِ  اْاَ يْااٌاأَْ صَىافِاْاَ سْجِ اٌالََعَا نَُ نِِاَاَ أََ ْ تاُ

 73 جلا ا زا ا
2.b. Hadis tentang tidak sah wuduk tanpa membaca bismillāh 

ثنََ عامَُُماَُّ ابُْ اُ  سَىاَ ْ اينَْ ُ  بَابِْ اسََ مََ اَ ْ اأبَِ ِ اَ ْ اأَبيا ثنََ عا نُ نَْ َ ُ ابُْ اسَِ  ٍ احَ اَّ حَ اَّ
هَُ ينَْ ةَا عَلَا عَلَاَ سُ لُا ا اَِّ اصَ اَّىا ا اَُّ اَ َ ْ ِ اَ سَ اََّ اَ اصَلََةَااِمَْ اَ اُ ُ  اَااَُ اَ َ اُ ُ  اَااِمَْ ا

 َْايَذُْ ْ ا سَْ ا ا اَِّ ا نََ علََاَ َ ْ  اِ
74 

2.c. Hadis tentang kesaksian perempuan dalam urusan talak, nikah, dan 

pidana 

ْ  عَا ااَّذِيا لَْْ نَ اُاَ أَ اَّع اَ ِ  اْا س  ا    ا ااص ىا ا اَّبيِّااِ  اْا اسمُّ اَّ اُاَ ضَتاْا ازمُّهْ يِِّاا نَْ لاِاِ  اْابِ اِاصَ اَّ
  ُُْ   اِافِااَ  اَا ا َِّ عحِ،افِااَ  اَا ا اَّلََقِ،افِاا ا ِّسَعااِاَ َ عَ ةاُاتََُ  اَا اَاأَناْ:اَ ُ مَ اَابَْ ٍ ،اأَبيا

75 

3. Pembahasan tentang Nyanyian 

3. a. Hadis tentang sihir kepada Nabi saw. oleh seorang Yahudi (tidak 

disebutkan hadisnya dalam kitabnya) 

3. b. Hadis tentang pengharaman nyanyian 

                                                                                                                                      
Baitihā fī ‘Adatihā. H.R. Abū Dāūd, kitab aŝ-Ŝalāq bab fī Nafaqah al-Mabtūtah. H.R. Ibn Mājah, 

kitab aŝ-Ŝalāq bab al- Muŝallaqah Śalāśan Hal lahā Sakan wa Nafaqah. H.R. Ahmad bin Hanbal, 

Hadis Faŝimah binti Qaīs. H.R. ad-Darimī, kitab aŝ-Ŝalāq bab fī al- Muŝallaqah Śalāśan Alahā as- 

Sakan wa an-Nafaqah. Am lā. 
73

 H.R. Ibn Khuzaīmah, bab Ikhtiyār Şalāt al-Mar’ah. 
74 

H.R. Abū Dāūd, kitab aŝ-Ŝahārah bab fī Tasmiyah ‘ind al-Wudū’. H.R. at-Tirmiżī, 

kitab aŝ-Ŝahārah ‘an ar-Rasūlillāh bab Mā Jā’a fī Tasmiyah ‘ind al-Wudū’. H.R. Ibn Mājah, Kitab 

aŝ-Ŝahārah wa Sunanuhā bab Mā Jā’a fī Tasmiyah ‘alā al-Wudū’. H.R. Ahmad bin Hanbal, 

Musnad Abū Huraīrah. 
75

 Riwayat ini hanya terdapat dalam kitab al-Muhallā karya Ibn Hazm. 
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بَنِِاأَ اَُّ اسََِعَاَ سُ لَا ا اَِّ اصَ اَّىا ا اَُّ اَ َ ْ ِ اَ سَ اََّ اينَُ  لُا أبَُ اَ عاِكٍاَ  ا اَِّ ايٌََِ اأُْ َ ىاَ عاَ ذاَّ
اَ   َْ يَِ ا اَ  76 لْْمََْ اَ  اْمَ عَِ فَااََ ُ  َ  اَّاِ ْ اأُ اَِّ ا نَْ مٌايَسَْ حِ مُّ نَا لْْزَاَّ

َ ْ َ ا ا اَِّ اينَُ  لُاسََِْ تُاَ سُ لَا ا اَِّ اصَ اَّىا ا اَُّ اَ َ ْ ِ اَ سَ اََّ اينَُ  لُا اِْ َ عاُاينُْ ِ تُا ا نِّفَعقَافِا
 77 اَْ ْ باِ

4. Pembahasan tentang Agama antara Adat istiadat dan Ibadah 

4.1. Hadis tentang membangun rumah 

َ ْ ا نَْ سِابِْ اأَبياحَع مٍِا عَلَاَ َ ْ َ عاَ َ ىاَ  اَّعبٍا نَُ  ُ هُاَ َ ْ ا ْ  نََ ىاسَْ عَاَ  اَّعتٍا نََ علَاِ ناَّا*
ا َ عاَ عاَ انََُِ ااَُ اَ ْ ِ ً عاِ  اَّ ُ صُْ ْ ا ا مُّ نَْ عاَ ِ  اَّعاأَصَ نْ أَصْحَعبنََ عا ااَّذِيَ اسََ فُ  اَ ضَْ  ا َ َْا نَ نْ

َ عهُا  ا نمُّ َ بَاَ اَْ َ اأَناَّا ا اَّبياَّاصَ اَّىا ا اَُّ اَ َ ْ ِ اَ سَ اََّ ا نََ ع عَاأَنْاَ ْ ُ َ ابعِاْمَْ تِااََ َ ْ تُابِِ اثُُاَّاأَ نَ نْ
افِاَ يْاٍا َ  اَّةًاأُْ َ ىاَ هَُ اينَْ نِِاحَعئِ عًااَُ ا نََ علَاِ ناَّا اْمُسِْ َ ااَ نُؤْجَُ افِاُ لِّاَ يْاٍاينُْ فُِ ُ اِ  اَّ

 78 يَََْ ُ ُ افِاهَذَ ا ا نمُّ َ باِ

َ اِ  ِ ا* ا اِْ َ عاَاَ لََاَ  نْ  79 عَلَاَ سُ لُا ا اَِّ اصَ اَّىا ا اَُّ اَ َ ْ ِ اَ سَ اََّ ا ا ناَّفََ ُ اُ  مَُّ عافِاسَِ  لِا ا اَِّ اِ  اَّ

َ ْ اأََ سِابِْ اَ عاِكٍاأَناَّاَ سُ لَا ا اَِّ اصَ اَّىا ا اَُّ اَ َ ْ ِ اَ سَ اََّ اَ  جََا نَ أََىا نُ اًَّ اُ لْ َِ ً ا نََ علَاَ عا*
اِ ذَ ا هَذِهِا عَلَااَُ اأَصْحَعبُُ اهَذِهِاافُِلََنٍاَ جُلٍاِ ْ ا ْ َْ صَعِ ا عَلَاَ سََ تَاَ تَََٔ َ عافِا نَفْسِِ احَ اَّ

جَعاَاصَعحِ نَُ عاَ سُ لَا ا اَِّ اصَ اَّىا ا اَُّ اَ َ ْ ِ اَ سَ اََّ ايُسَ ُِّ اَ َ ْ ِ افِا ا اَّعسِاأَْ َ َ اَ ْ ُ اصََ عَا
ْ  َ َ اَ ْ ُ اَ لََ عاذَاِكَاِ لََاأَصْحَعبِِ ا نََ علَا اَ َ فَا ا اَّجُلُا اَْ ضَبَاِ  ِ اَ  لْإِ ذَاِكَاِ  َ  ً احَ اَّ
اَ ُْ ِ ُ اَ سُ لَا ا اَِّ اصَ اَّىا ا اَُّ اَ َ ْ ِ اَ سَ اََّ ا عَاُ  اَ  جََا نَ أََىا نُ اََّ كَا عَلَا نََ جَعَا ا اَّجُلُا َ  ا اَِّ اِ نِِّ
اسَ اَّ هَعابعِْ َْ ِ اَ خَ جََاَ سُ لُا ا اَِّ اصَ اَّىا ا اَُّ اَ َ ْ ِ اَ سَ اََّ اذَ تَاينَْ مٍا ِ لََا نُ اَِّ ِ ا نََ َ َ َ عاحَ اَّ
َ عاصَعحِ نَُ عاِ ْ  َ َ كَاَ ْ ُ اَ أَْ  نَْ  عَهُا نََ َ َ َ عا  نََ ْ اينََ هَعا عَلَاَ عا نََ َ تْا اُْ  اَُّ ا عَاُ  اَ َ عا اَِ نْ

اِ ْ  اُ اَ عاَ اينَْ نِِاَ عاَ ابُ اَّ اَ عاَ اِ  اَّ  80  نََ علَاأََ عاِ ناَّاُ لاَّابَِ عاٍاَ بعَلٌاَ َ ىاصَعحِِ ِ اِ  اَّ
5. Pembahasan Tentang Kerasukan Setan/ Jin, Hakikatnya Serta Cara 

Pengobatannya. 

                                                 
76

 H.R. al-Bukhārī. 
77

 H.R. Abū Dāūd, kitab al-Adāb bab Karāhiyah al-Ginā. 
78

 H.R. al-Bukhārī, kitab al-Mardā bab Tamannī al-Marīd al-Maūt. Dan kitab ar-Riqā‘. 

H.R. Ahmad bin Hanbal, Hadis Khabbāb bin al-Arat ‘an Rasūlillāh. 
79

 H.R. at-Tirmiżī, kitab Şifat al-Qiyāmah wa ar-Riqā‘ .. bab Minah. 
80

 H.R. Abū Dāūd, kitab al-Adab bab Mā Jā’a fī al-Binā’. 
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 81 .ِ ناَّا الاَّْ  عَنَايََْ ىِاِ َ اْ لِإْ سَعنِاَ ْ ىِا ا اَّ ماِ*

انَََسَُ ا* َ ْ اأَبياهَُ ينَْ ةَاأَناَّاَ سُ لَا ا اَِّ اصَ اَّىا ا اَُّ اَ َ ْ ِ اَ سَ اََّ ا عَلَاَ عاِ ْ اَ ْ اُ ٍ ايُ اَُ اِ  اَّ
ا بَْ اَ ْ يَََاَ أُ اَُّ اثُُاَّا عَلَاأبَُ اهَُ ينَْ ةَا  نَْ اُ  اِ نْا  الاَّْ  عَنُا نََ سَْ ِ لمُّاصَع ًِ عاِ ْ انََْسَِ ا الاَّْ  عَنِاِ  اَّ
ثنََ عاَ ْ ُ ا ثَِ  ِ امَُُماَُّ ابُْ ا َ ِ عٍاحَ اَّ اأُِ  ذُهَعابِكَاَ ذُ ِّيناَّ نََ عاِ ْ ا الاَّْ  عَنِا ا اَّجِ ِ ا احَ اَّ ِ ئُْ ْ اَ ِ نِِّ

ثنََ عاأبَُ ا اَْ مَعنِا احَ اَّ ثَنِِاَ ْ ُ ا ا اَِّ ابُْ اَ ْ ِ ا ا اَّتَِْٔ ا ا اَّ  ِِ يمُّ  ا اَّ اَّ قِاأَْ  نََ  عَاَ ْ مٌَ احا احَ اَّ
سَْ عِ اَ  عََ ايََسَمُُّ احَِ ايُ اَُ ا نََ سَْ ِ لمُّاصَع ًِ عاِ ْ ا ابِِذََ ا لْإِ أَْ  نََ  عَاُ َ ْ بٌاتَِٓ ً عاَ ْ ا ازمُّهْ يِِّ

ا الاَّْ  عَناِ  82.َ ساَِّ ا الاَّْ  عَنِاِ ياَّعهُاَ فِاحَِ يثِاُ َ ْ بٍاِ ْ اَ سِّ
6. Pembahasan Tentang Memahami Kitab (Alquran) sebelum yang lainnya. 

 6.1. Hadis tentang Penyerangan tanpa Pemberitahuan terlebih dahulu 

عَاَ عنَا َ ْ ا بِْ اَ ْ نٍا عَلَاَ َ ْ تُاِ لََا عَِ عٍاأَسْأاَُُ اَ ْ ا ا مَُّ عاِا نَْ لَا اِْ َ علِا عَلَاَ َ َ بَاِ لََاَّاِ نَّاَّ
سْلََمِاَ ْ اأغََعَ اَ سُ لُا ا اَِّ اصَ اَّىا ا اَُّ اَ َ ْ ِ اَ سَ اََّ اَ َ ىابَنِِا اْمُصْ َِ قِاَ هُْ ا ذَاِكَافِاأَ اَّلِا لْإِ
غَع مُّ نَاَ أَ نَْ عُ ُ ْ اُ سَْ ىاَ َ ىا اْمَعاِا نََ َ لَاُ َ ع َِ  نَُ ْ اَ سَبََاسَ نْ نَُ ْ اَ أَصَعبَاينَْ َ ئِذٍا عَلَايََْيََا
ثَنِِاهَذَ ا  َِْ يثَاَ ْ ُ ا ا اَِّ ابُْ اُ مََ ا ََ عنَا أَحْسُِ ُ ا عَلَاجَُ يْ يََِ اأَْ ا عَلَا اَْ  اََّ ا بنَْ َ ا ْ عَِ ثِاَ حَ اَّ
سَْ عِ ا ثنََ عا بُْ اأَبياَ ِ يٍّاَ ْ ا بِْ اَ ْ نٍابِِذََ ا لْإِ احَ اَّ ثنََ عامَُُماَُّ ابُْ ا اْمُثنَنَّاَّ فِاذَ كَا لْجَْ شِا احَ اَّ

83.ِ ثنَْ ُ اَ  عَلَاجَُ يْ يََِ ابِْ تَا ْ عَِ ثِا َ َْايَلُكاَّا
 

  

 

7. Pembahasan Tentang Takdir dan Fatalisme 

اَ ِ ذْاأََ ذَاَ بمُّكَاِ ْ ابَنِِاآَ مَاِ ْ اظُُ   هِِْ ا84أَناَّاُ مََ ابَْ ا لَْْ اَّعبِاسُئِلَاَ ْ اهَذِهِا لْْيَ اِ
ذُ ِّيناَّ نَُ ْ اَ أَْ َ َ هُْ اَ َ ىاأَ نْفُسِِ ْ اأاََسْتُابَِ بُِّ ْ ا عَاُ  ابنََ ىاَ ِ ْ  عَاأَنْا نَُ  اُ  اينَْ مَا اِْ َ عَ ِ اِ  اَّعا

ُ  اَّعاَ ْ اهَذَ اغَعِ ِ َ ا نََ علَاُ مَُ ابُْ ا لَْْ اَّعبِاسََِْ تُاَ سُ لَا ا اَِّ اصَ اَّىا ا اَُّ اَ َ ْ ِ اَ سَ اََّ ا
َ عا نََ علَاَ سُ لُا ا اَِّ اصَ اَّىا ا اَُّ اَ َ ْ ِ اَ سَ اََّ اِ ناَّا ا اََّ اَ َ قَاآَ مَاثُُاَّاَ سَحَاظَْ َ هُابَِ مِ ِ ِ ا يُسْأَلُاَ  نْ
                                                 

81
 H.R. al-Bukhārī. Lihat Fath al-Barr, jilid 2, h. 253. Imam Muslim dalam Syarh an-

Nawāwī, jilid 4, h. 168. 
82

 H.R. Muslim, kitab al-Fadāil bab min Fadāil Mūsā. H.R. Ahmad bin Hanbal,  Musnad 

Abū Huraīrah. 
83

 H.R. Muslim, kitab al-Jihād wa as-Sīr pada bab Jawāz al-Iġārah ‘alā al-Kuffār 

allazīna Balaġatuhum Da’wah. H.R. Ahmad bin Hanbal, kitab Musnad al-Mukśirīn min aş-

Şahābah bab Musnad ‘Abd Allāh bin ‘Umar bin al-Khaŝŝab.  
84

 Q.S. al-A‟raf: 172. 



105 

 

َ أَْ  جََاِ ْ ُ اذُ ِّياًَّ ا نََ علَاَ َ ْ تُاهَؤَُ اِااِْ جَ اَِّ اَ بَِ مَلِاأهَْلِا لْجَ اَِّ اينَْ مَُ  نَاثُُاَّاَ سَحَاظَْ َ هُا
 عَسَْ خْ جََاِ ْ ُ اذُ ِّياًَّ ا نََ علَاَ َ ْ تُاهَؤَُ اِااِ  اَّعِ اَ بَِ مَلِاأهَْلِا ا اَّعِ اينَْ مَُ  نَا نََ علَاَ جُلٌايعَا

َ سُ لَا ا اَِّ اَ فِ َ ا اَْ مَلُا عَلَا نََ علَاَ سُ لُا ا اَِّ اصَ اَّىا ا اَُّ اَ َ ْ ِ اَ سَ اََّ اِ ناَّا ا اََّ اِ ذَ اَ َ قَا اَْ ْ َ ا
ايََُ تَاَ َ ىاَ مَلٍاِ ْ اأَْ مَعلِاأهَْلِا لْجَ اَِّ ا نَُ ْ ِ َ ُ ا ا اَُّ ا اِْ جَ اَِّ ا سْ نَْ مََ ُ ابَِ مَلِاأهَْلِا لْجَ اَِّ احَ اَّ
ايََُ تَاَ َ ىاَ مَلٍاِ ْ اأَْ مَعلِا  لْجَ اََّ اَ ِ ذَ اَ َ قَا اَْ ْ َ ااِ  اَّعِ ا سْ نَْ مََ ُ ابَِ مَلِاأهَْلِا ا اَّعِ احَ اَّ

 85أهَْلِا ا اَّعِ ا نَُ ْ ِ َ ُ ا ا اَُّ ا ا اَّعَ ا
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C.  Intensitas Nalar Syaikh Muhammad al-Gazālī terhadap Kritik Hadis. 

 Ulama Hadis telah bekerja maksimal sebagai upaya dalam 

mengidentifikasi serta memberikan jaminan keterselamatan Hadis dari pengaruh 

‘illat dan syāżż, dengan memformulasikan berbagai ragam postulat yang terekam 

dalam kitab-kitab yang terkait dengannya. Adalah sangat jarang sekali para ulama 

yang memiliki perbendaharaan Hadis yang mencapai ratusan ribu atau yang 

bergelar huffāz, seperti Imam al-Bukhārī (w. 256 H), Imam Muslim (w. 261 H), 

                                                 
85

 H.R. at-Tirmiżī, kitab Tafsīr al-Qur’ān bab Min Sūrat al-A‘rāf. H.R. Ibn Mājah, kitab 

as-Sunnah bab fī al-Qadr. H.R. Ahmad bin Hanbal, Musnad ‘Umar bin Khaŝŝāb. H.R. Malik bin 

Anās, kitab al-Jāmi‘ bab an-Nahy ‘an al-Qaūl bi al-Qadr. 
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Imam Ahmad (w. 241 H), Imam Tirmizi (w. 279 H), ibn Abī Hātim, dan al-

Hākim an-Naisābūrī (w. 405 H) yang tidak menyusun kitab ‘illat.
86

 

 Bertolak dari prinsip-prinsip dan postulat-postulat dalam menentukan 

status Hadis yang disusun berdasarkan kerangka metodologi para ulama, maka 

Muhammad al-Gazālī menetapkan status Hadis secara tersendiri sesuai dengan 

sudut pandang penalarannya. Pada dasarnya untuk menentukan status Hadis, 

menurut Syaikh Muhammad al-Gazālī, dibutuhkan pemahaman yang mendalam 

tentang Alquran, dengan begitu dapat ditarik natijah dari ayat-ayatnya, baik itu 

secara langsung maupun dengan cara penakwilan, serta terkait dengan keilmuan 

lainnya yang berkenaan dengan ilmu riwayah, sebagai upaya dapat 

diperbandingkan serta ditarjīh antara yang satu dengan yang lainnya.
87

 

Kerangka ini sendiri memang tersebar dalam kajian Hadisnya. Agar 

diketahui secara jelas kriteria yang digunakan oleh Syaikh Muhammad al-Gazālī, 

maka status beberapa hadis yang digunakan dalam as-Sunnah an-Nabawiyyah 

baina Ahl al-Fiqh wa Ahl al-Hadīś perlu dianalisa yang disertai dengan menukil 

pernyataan-pernyataannya menyangkut kriteria tersebut, ini berguna untuk 

melakukan konfirmasi terhadap intensitas nalar Syaikh Muhammad al-Gazālī 

yang sering berbeda dalam menilai kualitas Hadis, maka di bawah ini akan 

dikemukakan beberapa contoh penilaian terhadap hadis-hadis tertentu. Dengan 

contoh ini akan terlihat perbedaan penilaiannya dengan penilaian ulama lain. 

Dalam bukunya, ia menyebut beberapa tema yang terkandung dalam 

Hadis, antara lain seperti: 

a. Hadis tentang malam Nişf Sya‘bān dan nyanyian.  

Dalam sebuah dialog yang terjadi dengan seorang ulama yang memberikan 

komentar terhadap perayaan malam Nişf Sya‘bān dengan mengatakan: “ternyata 
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 M. Abdurrahman, Pergeseran Pemikiran, h. 152. dalam hal ini Imam al-Bukhārī 

menyusun kitab al-‘Ilal, imam Muslim menyusun kitab al-‘Ilal, imam At-Tirmizi menyusun kitab 

al-‘Ilal (lihat Muhammad Abū Syuhbah, Fī Rihāb as-Sunnah al-Kutub aş-Şihhāh as-Sittah, Suyūţī 

„Abd al-Manās dan Ismā‟īl „Abd Allāh, Manāhij al-Muhaddiśīn), imam Ahmad menyusun kitab 

al-‘Ilal (lihat Moenawar Chalil, Biografi Empat Serangkai Imam Mazhab, Ahmad Muhammad 

Syakir, Al-Musnad li al-Imām Ahmad bin Muhammad bin Hanbal), al-Hākim an-Naisābūrī 

menyusun kitab al-‘Ilal (lihat M. Abdurrahman, Pergeseran Pemikiran dalam Hadis), dan ibn Abī 

Hatim juga menyusun kitab yang sama. 
87

 Muhammad al-Gazālī, as-Sunnah an-Nabawiyyah, h. 19. 
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hadis- hadis maudū‘ memiliki tempat juga di kalangan anda.” Syaikh Muhammad 

al-Gazālī berkata: “Di kalangan anda juga pun demikian.” Kemudian Syaikh 

Muhammad al-Gazālī berkata: “Saya kira Hadis-hadis yang berbicara tentang 

(keutamaan) malam Nişf Sya‘bān
88

 lebih bisa dipegangi (kuat) dari pada Hadis 

yang berbicara masalah pengharaman nyanyian.”
89

 

 Adapun hipotesa yang diajukan Syaikh Muhammad al-Gazālī guna 

mendukung pernyataannya ini adalah pendapat dari Ibn Hazm (w. 456 H) yang 

cukup panjang. Pada intinya adalah bahwa Ibn Hazm meragukan semua hadis 

yang berbicara tentang pengharaman nyanyian, tidak mengandung kepastian 

hukum, berada di bawah standar penilaian (lemah) bahkan terkesan berlabel 

maudū’ meskipun ada satu hadis yang berasal dari imam al-Bukhārī (w. 256 H)
 90

, 

namun menurut Ibn Hazm (w. 456 H) hadis ini diriwayatkan secara mu‘allaq
91

 

                                                 
88

 Hadis tentang Nişf asy-Sya’bān ini diriwayatkan oleh Ibn Majah dalam kitab Iqāmah 

aş-Şalah wa as-Sunnah fīha bab Mā Jā’a fī Lailah an- Nişf min asy-Sya’bān. Hadis ini bersumber 

Dari dua orang sahabat, yaitu Ali bin Abī Ţālib dan Abū Mūsā al-Asy-„Arī, dengan redaksi yang 

berbeda. 

عكِابِْ اَ ْ ِ ا ا اَّتَِْٔ ابِْ ا عكِابِْ اأيََََْ اَ ْ ا اضاَّحاَّ ثنََ عا اَْ اِ ُ اَ ْ ا بِْ الََِ َ َ اَ ْ ا اضاَّحاَّ احَ اَّ ثنََ عا َ ِ ُ ابُْ اسَِ  ِ ابِْ ا َ ِ ٍ ا ا اَّْ ِ يمُّ حَ اَّ
َ ِ ا ا ِّصْفِاِ ْ اَ ْ َ عنَا نَ نَْ فُِ الجَِمِ عِا َ ْ َ بٍاَ ْ اأَبياُ  سَىا ْ َْ َ  يِِّاَ ْ اَ سُ لِا ا اَِّ اصَ اَّىا ا اَُّ اَ َ ْ ِ اَ سَ اََّ ا عَلَاِ ناَّا ا اََّ ااََ  اَِّ عُافِااَ نْ

ثنََ عا بُْ الََِ َ َ اَ ْ ا ازمُّبنَيْرِابِْ اسَُ ْ ٍ ا ثنََ عاأبَُ ا ْ َسَْ ِ ا ا اَّضُْ ابُْ اَ ْ ِ ا لْجَ اَّعِ احَ اَّ ُ ابُْ اِ سْحَقَاحَ اَّ ثنََ عامَُُماَّ ااِمُلْ كٍِاأَْ اُ لَعحٍِ احَ اَّ َ ْ ِ ِ اِ  اَّ

ْ تُاأبَعَاُ  سَىاَ ْ ا ا اَّبيِّاصَ اَّىا ا اَُّ اَ َ ْ ِ اَ سَ اََّ انَََْ هاُ عكِابِْ اَ ْ ِ ا ا اَّتَِْٔ اَ ْ اأبَِ ِ ا عَلَاسََِ  .َ ْ ا اضاَّحاَّ
ٍ اَ ْ اُ َ عِ يََ ابِْ اَ ْ ِ ا ا اَِّ ابِْ ا ثنََ عاَ ْ ُ ا ا اَّ اَّ قِاأَ نَْ أَ عَا بُْ اأَبياسَ نَْ ةَاَ ْ اِ بنْ َ هِ َ ابِْ امَُُماَّ لُاحَ اَّ لَاَّ ا لَْْ ثنََ عا  َْسَُ ابُْ اَ ِ يٍّ حَ اَّ
َ ُ ا ا ِّصْفِاِ ْ اَ ْ َ عنَا نَُ  ُ   ااَ نَْ َ عا ابِْ اأَبياطعَاِبٍا عَلَا عَلَاَ سُ لُا ا اَِّ اصَ اَّىا ا اَُّ اَ َ ْ ِ اَ سَ اََّ اِ ذَ اَ عَ تْااَ نْ جَْ فٍَ اَ ْ اأبَِ ِ اَ ْ اَ ِ يِّ

َ صُ ُ   ا نََ عَ هَعا إَِناَّا ا اََّ اينَْ زلُِاِ  َ عااُِ ُ  بِا الاَّمْسِاِ لََاسََعَاِا ا مُّ نَْ عا نَ نَُ  لُاأََ اِ ْ اُ سْ نَْ فٍِ الَا أََغْفَِ ااَُ اأََ اُ سْ نَْ  قٌِا أََْ  َُ ُ اأََ اُ ْ  نًَ ىا
ايَْ ُ عَا اْفَجْ اُ  . أََُ عِ َ ُ اأََ اَ ذَ اأََ اَ ذَ احَ اَّ

Hadis-hadis ini menjadi sumber inspirasi bagi sebagian ummat Islam untuk menegakkan 

adanya puasa pada waktu pertengahan bulan, namun dilihat dari kualitas sanadnya, maka hadis-

hadis ini berstatus rendah (daif). Hal ini dilihat dari deretan rawinya ada yang majhūl, tadlīs, dan 

lain-lainnya yang menggambarkan rendahnya kualitas para informannya, sehingga hadis ini tidak 

bisa dijadikan pegangan dalam beribadah lebih-lebih dalam menetapkan adanya puasa pada saat 

pertengahan bulan Sya„bān. 
89

 Muhammad al-Gazālī, As-Sunnah an-Nabawiyyah, h. 81. 
90

 Hadis yang menjadi perdebatan antara Ibn Hazm dengan para ulama Hadis yaitu:  

 علاهلعماب ا مع اح ث عاص   اب ا عا اح ث عا   ا ا تٔ اب ايزي اب اجعب اح ث عا    اب ا  سا ا لَبياح ث عا   ا ا تٔ اب ا
ا     ا  ا:ا  اا ع ذبنِاسَعا ا بياص ىا اا    ا س  اي  ل,اغَْ ٍ ا     يا علاح ثنَّاأب ا ع  ا     يا  اأب ا عاكا     ي

ا(  عبا    ب ابعبا  م ايس حلا لْم ا يسم  اب يرا سَ )...ا  لم ع فا,ا  لْم ,ا  لج ي ,اأ  اأ   مايس ح  نا   
91

 Hadis yang dibuang sanadnya pada awal sanad satu atau lebih secara berurutan. 

Mahmūd aţ-Ţahhân, Taisir, h. 57. Ahmad „Umâr Hâsyim, Qawâid Uşūl al-Hadīś (Bairut: Dār al-

Fikr, tt), h. 97. 
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yang berasal dari Abū Mālik al-Asy‟arī yang mendengar Rasulullah bersabda: 

“Akan ada di antara umatku yang menghalalkan sutera (untuk laki-laki), khamr 

dan permainan musik.” Ibn Hazm berkata: “Hadis ini sanadnya terputus, tidak ada 

pertemuan secara langsung antara imam al-Bukhārī dengan perawi hadis yang 

bernama Şadaqh bin Khālid.”
92

 

 Syaikh Muhammad al-Gazālī kemudian mengungkapkan, setelah itu Ibn 

Hazm kemudian memperhatikan ayat Alquran: “… dan di antara manusia ada 

yang membeli ucapan-ucapan yang sia-sia agar dengan itu menyesatkan 

(manusia) dari jalan Allah”. Ibn Hazm kemudian berkata: “tidak ada korelasi ayat 

dengan hadis yang berbicara masalah nyanyian, namun maksudnya adalah bahwa 

orang-orang yang hendak menyesatkan (manusia) dari jalan Allah dan menjadikan 

ayat-ayat Alquran sebagai bahan olok-olok, ia adalah kafir berdasarkan ijmak 

ummat”.
93

 

 Adapun pendapat para ahli hadis dalam hal ini adalah, Menurut al-Qarnī, 

perkiraan Syaikh Muhammad al-Gazālī bahwa hadis tentang malam Nişf Sya‘bān 

itu kuat kedudukannya melebihi hadis tentang mendengar nyanyian adalah tidak 

benar, karena hadis-hadis yang menyebutkan keharaman nyanyian ada beberapa 

hadis yang kedudukannya sahih. Sementara itu, keutamaan malam tidak seorang 

imam pun yang menyatakan sahih kecuali Syaikh Muhammad Nashīr ad-Dīn al-

Albani (w. 1429 H/ 1999 M).
94

 

Dalam al-Bāiŝ al-Haŝīŝ karya Ahmad Muhammad Syakir (w. 1358) 

dikatakan bahwa malam ini hanya diperkenalkan oleh beberapa orang saja dari 

kalangan tabiin seperti Khalid bin Ma‟dan, Ma‟khul, dan Luqmān bin Amir, 

seperti yang disebutkan oleh Ibn Rajab (w. 795 H) - Ibn Rajab sendiri selaku 

orang yang menukil riwayat dari sebagian tabiin yang memuliakan malam 

tersebut di masjid-masjid dengan zikir mengatakan bahwa riwayat-riwayat yang 

mereka jadikan sandaran adalah hadis-hadis Isrā’iliyāt. Meski demikian, hal itu 

tidak bisa dijadikan landasan berdalil atas kemuliaan malam itu. Hal ini 

                                                 
92

 Muhammad al-Gazālī, as-Sunnah an-Nabawiyyah, h. 84. 
93

 Muhammad al-Gazālī, as-Sunnah an-Nabawiyyah, h. 84-85. 
94

 Aid al-Qarni,  al-islâm wa Qadâyâ al-‘Aşr, (terj.) Abu Umar Basyir (Solo: Wacana 

lmiah Press, 2007), h. 262. 
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merupakan perkara baru setelah Nabi saw. dan sahabatnya sehinggga 

dikategorikan masuk perkara bidah, tidak memiliki sumber penukilan baik dari 

Alquran, Sunnah maupun ijma. Abū Syamah berkata; “Al Hafidz Abū Khiţab bin 

Dāhiyah berkata dalam bukunya Ma Jā’a fī Syahr Sya‘bān, Tidak ada keutamaan 

pada malam Nişf Sya‘bān yang menjelaskan berdasarkan hadis yang sahih.
95

 

Para ulama mutaakhir juga telah mengingkari hal ini sebagaimana hal itu 

dilakukan oleh Atha‟ bin Abū Rabah sebagai mufti pada masanya. Sedangkan Ibn 

Umar (w. 73/696 M) mengomentari kepribadian Abū Rabah dengan mengatakan; 

“Mengapa kalian menanyakan masalah ini padaku, sedangkan kalian memiliki 

seorang alim bernama Ibn Abū Rabah.
96

  

Begitu juga dengan pendapat mantan Ketua Lajnah Da‟imah Saudi 

Arabiya Syaikh „Abd al-Azīz bin Bāz mengatakan; “Yang menjelaskan tentang 

kemuliaan malam Nişf Sya‘bān hanyalah hadis-hadis daif yang tidak boleh 

dijadikan sandaran.” (at-Tahżīr min Al-Bidā‘, h. 11) 

Syaikhul Islam Ibn Taimiyah (w. 728/1328 M) di dalam al-Fatāwā al-

Kubrā mengatakan bahwa salat Sunnah berjamaah semisal salat Ragha‟ib di awal 

hari jum‟at dari bulan Rajab, salat Alfiyah diawal Rajab, salat Nişf Sya’bān, serta 

salat pada malam ke 27 di bulan Rajab dan semisalnya, ini semua tidak 

disyari‟atkan (gair masyrū’) dengan kesepakatan imam-imam kaum Muslimin, 

sebagaimana ditekankan oleh para ulama mu’tabār.
97

 

Adapun permasalahan kedua terkait dengan pernyataan Ibn Hazm (w. 456 

H) yang juga merupakan pendapat Syaikh Muhammad al-Gazālī mengenai hadis 

tentang nyanyian yang terdapat di dalam sahih al-Bukhārī, maka ada beberapa 

sanggahan dari para ulama hadis, antara lain: 

Memang benar, didalam kitab Majmū’ Rasā’il Imam Ibn Hazm berkata; 

“Adapun hadis al-Bukhārī, ia tidak menyebutkan sanadnya secara utuh, ia hanya 

mengatakan; Hisyām bin Amr berkata…”.(lihat Majmū’ Rasā’il, Jilid I, h. 434). 
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 Ahmad Muhammad Syakir, Al-Bâiŝ al-Haŝīŝ Syarh Ikhtşār ‘Ulūm al-Hadīŝ li Ibn Kaŝīr 

(Bairut: Dār al-Kutub al-Ilmiyah, tt), h. 32-33. 
96

 Abū Muhammad „Abd ar-Rahman bin Abī Hâtim, Jarh wa Ta‘dīl (Bairut: Dār Ihyâ at-

Turaŝ al-„Arabī, cet. Ke-1, 1953), Jilid VI, h. 230. 
97

 Taqī ad-Dīn Ibn Taimiyah, Al-Fatâwâ al-Kubrâ (Beirut: Dâr al Qalâm, 1987), Jilid II, 

h. 6.  
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Begitu pula di dalam kitab al-Muhallā Ibn Hazm berkata; “Sanad ini terputus, 

tidak bersambung antara al-Bukhārī dan Şadaqah bin Khalīd.”
98

  

Nūr ad-Dīn „Itr dalam hal ini memberikan argumentasi seputar 

sanggahannya terhadap apa yang diutarakan oleh Ibn Hazm. Dalam bukunya 

Manhaj an-Naqd fī ‘Ulūm al-Hadīŝ, ia berkata, bahwa pemakaian lambang 

periwayatan dalam sebuah hadis terkadang menggunakan şigah jazm
99

 dan şigah 

tamrīd
100

. Adapun kesalahan dari Ibn Hazm, dapat dilihat dari beberapa sudut 

pandang antara lain; 

Pertama:  bahwa hadis ini tidak terputus sanadnya – sebagaimana diungkapkan 

Ibn Hazm – karena aslinya, hadis ini bersambung serta al-Bukhārī telah 

bertemu dengan Hisyām dan mendengar hadis darinya. Jika al-Bukhārī 

berkata; “Hisyām bin Ammar berkata…”, maka ucapan ini sama 

kedudukannya dengan perkataannya “ Dari Hisyām bin Ammar.” Atau 

dengan kata lain hadis ini muttaşil.
101

 

Kedua: bahwa hadis ini dikenal ittişāl karena menggunakan lafaz yang jelas 

serta muttşil dari periwayatan selain al-Bukhārī. 

Ketiga: bahwa seandainya apa yang dikatakan Ibn Hazm ini benar, maka al-

Bukhārī tentu tidak boleh menggunakan şigah jazm sebagaimana 

tuntutan dari metodologi penyaringan hadis menurut versinya, 

sedangkan ia sendiri bukan seorang yang mudallis
102

. 
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 Abī Muhammad „Alī bin Ahmad bin Sa„īd bin Hazm, al-Muhallā (Bairūt: Dār al-Fikr, 

t.t), jilid IX, h. 59. 
99

 Ungkapan yang menggambarkan adanya pertemuan antara guru dan murid seperti, qâla 

fulân, haddaŝa, rawâ, zakara, dll. Lihat Nūr ad-Dīn „Itr, manhaj naqd, h. 375. 
100

 Ungkapan yang menggambarkan tidak adanya pertemuan antara guru dan murid, 

seperti qīla, ruwiya, yuqâlu, yuhkâ, dll. Nūr ad-Dīn „Itr, manhaj naqd, h. 375. 
101

 Nūr ad-Dīn „Itr, manhaj naqd, h. 375. Ahmad Muhammad Syakir, al-Bâiŝ al-Haŝīŝ, h. 

32. 
102

 Yaitu seseorang yang menyembunyikan cacat atau aib dalam segala sesuatu. Tadlis 

dibagi menjadi dua kategori, pertama: tadlis al-isnâd yaitu seorang perawi yang meriwayatkan 

hadis Dari seseorang yang semasa dengannya namun tidak pernah bertemu, atau pernah bertemu 

namun hadis yang diriwayatkannya tidak diterima Dari orang tersebut dengan menggunakan 

lambang yang ambifalen (‘an). Kedua: tadlis asy-syuyūkh yaitu seseorang melakukan pengguguran 

guru disebabkan ia lemah atau melakukan penyamaran terhadap nama atau kuniyah gurunya agar 

periwayatannya dapat diterima. Lihat „Ajjaj al-Khaţīb, Uşūl al-Hadīŝ, h. 307-308. „Umar Hâsyim, 

Qawâid Uşūl al-Hadīŝ, h. 108-110. 



111 

 

Keempat: Beliau meriwayatkannya secara mu’allaq dengan şigah jazm bukan 

şigah tamrīd.
103

 

Kelima: Ahmad Muhammad Syakir berkata: “Ahmad bin Hanbal telah 

meriwayatkan di dalam Musnadnya, begitu pula dengan Abū Dāwud 

dalam sunannya, dan al-Burqānī telah mentakhrijnya dalam sahihnya, 

dan riwayat dari selain mereka, telah meriwayatkan dengan cara 

musnad muttaşil dari Hisyām bin „Ammārah dan juga dari gurunya, 

sebagaimana telah diterangkan dalam kitab “Al-Ahkām”.
104

 

Ibn Şalah (w. 643 H) di dalam kitab Ulūm al-Hadīś mengatakan; “Tidak 

perlu diperhatikan lagi alasan yang diungkap oleh Ibnu Hazm Az-Zahirī dalam 

menolak riwayat al-Bukhārī dari hadis Abū Amir atau Abū Malik al-Asy‟arī … 

karena al-Bukhārī telah meriwayatkannya dan mengatakan dalam riwayatnya; 

“Hisyām bin Ammar berkata” kemudian beliau menyebutkan sanadnya. 

Sesungguhnya hadis tersebut tidak terputus sanadnya sebagaimana klaim Ibn 

Hazm. Sebab Hisyām bin Ammar adalah guru imam al-Bukhārī, ia telah bertemu 

dengannya dan mendengar hadis darinya. Al-Bukhārī juga telah menyebutkan dua 

hadis melalui riwayat Hisyām selain hadis ini. Dengan demikian hadis ini sudah 

memenuhi syarat al-Bukhārī.
 105

 

Imam an-Nawāwī (676/ 1277 M) dalam Syarah Muslim mengatakan 

bahwa salah satu ciri dalam identifikasi hadis sahih maupun hasan adalah adanya 

penggunaan lambang jazm (şigah jazm) dalam relasi periwayatan hadis, 

sedangkan ciri yang membedakannya dari dua kualifikasi di atas adalah adanya 

relasi periwayatan dengan menggunakan lambang tamrīd (şigah tamrīd).
106

 

Meskipun hadis mu‘allaq dihukumi dengan drajat dibawah standar 

penilaian (daif), namun mu‘allaq yang terdapat dalam kitab sahih (al-Bukhārī dan 
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 Nūr ad-Dīn „Itr, manhaj naqd, h. 375. Ahmad Muhammad Syakir, al-Bâiŝ al-Haŝīŝ, h. 

32. 
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 Ahmad Muhammad Syakir, al-Bâiŝ al-Haŝīŝ, h. 33. 
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 Ahmad bin Husein al-Azhari, an-Nûr al Kâsyf fī Bayân Hukm Ģinâ’ wa al- Ma’âzib, 

(terj.) Abu Ihsan al-Atsari (Surakarta: Dâr an Naba‟, 2007), h. 78-79. 
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 Lihat al-Qasīmī, Qawâid at-Tahdīŝ, h. 210. 
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Muslim) tetap dihukumi di atas standar penilaian (sahih) karena menggunakan 

şigah jazm.
107

 

Selain itu, Syaikh Muhammad al-Gazālī (w. 1996 M) juga menolak 

tafsiran para sahabat terhadap surah Luqman ayat 6, dengan - juga – menukil 

pendapat Ibnu Hazm, yaitu Allah berfirman; 

     
     

     
    

  
 “Dan di antara manusia (ada) orang yang mempergunakan Perkataan yang 

tidak berguna untuk menyesatkan (manusia) dari jalan Allah tanpa pengetahuan 

dan menjadikan jalan Allah itu olok-olokan. mereka itu akan memperoleh azab 

yang menghinakan.” (QS. Lukman: 6) 

 

Mengenai ayat ini Ibnu Hazm (w. 456 H) mengatakan, tidak ada hujah 

dalam tafsir ini ditinjau dari bebreapa sisi: pertama, Tidak ada hujah siapapun 

selain Rasulullah. Kedua, Hal ini telah diselisihi oleh para sahabat dan tabiin 

lainnya. Ketiga, Nash ayat membatalkan hujah mereka, Karena ayat ini 

menceritakan tentang sifat orang-orang yang mempergunakan perkataan sia-sia 

untuk menyesatkan manusia dari Jalan Allah tanpa ilmu dan menjadikannya 

sebagai bahan permainan. Ini adalah sifat, barang siapa memiliki sifat ini, maka ia 

kafir tanpa ada perbedaan pendapat.
108

  

Sedangkan mufassir lainnya dalam hal ini memberikan pemahamannya 

terhadap makna ayat Alquran tersebut, yaitu; 

Pertama, Makna lahw al-hadîś menurut tafsiran para sahabat justru adalah 

nyanyian.
109

 Al-Qurţubī menjadikan ayat ini sebagai satu dari tiga ayat 

(kedua Q.S. al-Isra‟: 64 dan ketiga Q.S. an-Najm: 61) yang dijadikan 

dasar oleh ulama memakruhkan dan melarang nyanyian. Al-Qurţubī 

juga menyebut nama-nama Ibn „Umar (w. 73/ 636M), Ibnu Mas‟ūd (w. 

32 H), dan Ibn „Abbās ra. (w. 68 H), yang memahami kata  lahw al-
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 „Umar Hâsyim, Qawâid Uşūl al-Hadīŝ, h. 98. Ahmad Muhammad Syakir, Al-Bâiŝ al-

Haŝīŝ, h. 32. Mahmūd aţ-Ţahhān, Taīsir fī Muşŝalah al-Hadīŝ, h. 56. 
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 Muhammad al-Gazālī, As-Sunnah an-Nabawiyyah, h. 84-85 
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 Muslim Atsari, Adakah Musik Islami (Solo: At Tibyan, 2003), h. 33-34. 
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hadîś  dalam pengertian nyanian. Ibn Mas‟ūd (w. 32 H) ditanya tentang 

ayat ini dan beliau menjawab; “Itu adalah nyanyian, Demi Yang tiada 

sesambahan selain-Nya. Beliau mengucapkan (sumpah itu) tiga kali.”
110

 

Demikian pula dengan sahabat Ibn „Abbās (w. 68 H) ketika 

menafsirkan ayat itu beliau mengatakan; “Itu adalah nyanyian dan yang 

semacamnya.”
111

 Demikian halnya dengan ungkapan generasi tabiin 

seperti Mujahid, Hasan al-Başrī (w. 728 M), al-Wahidī dan lain-lain.
112

 

Kedua,  Pendapat jumhur ulama adalah menerima periwayatan atau perkataan 

para sahabat sebagai hujah. Imam Ibnu Qayyim (w. 751/1350 M) di 

dalam kitab I’lām al Muwaqqi’în ‘an Rabb Al-‘Alamîn mengatakan; 

“Para Imam kaum Muslimin seluruhnya menerima perkataan para 

sahabat.”
113

  

 

b. Hadis tentang Nabi Musa dan Malaikat Izrail. 

ثنََ عاَ ْ مٌَ اَ ْ اهََاَّعمِابِْ اُ َ  ٍِّ ا عَلَاهَذَ اَ عا ثنََ عاَ ْ ُ ا ا اَّ اَّ قِاحَ اَّ ثنََ عامَُُماَُّ ابُْ ا َ ِ عٍاحَ اَّ حَ اَّ
َ عاَ  عَلَاَ سُ لُا ثنََ عاأبَُ اهَُ ينَْ ةَاَ ْ اَ سُ لِا ا اَِّ اصَ اَّىا ا اَُّ اَ َ ْ ِ اَ سَ اََّ اَ ذََ َ اأَحَعِ يثَاِ  نْ حَ اَّ
 ا اَِّ اصَ اَّىا ا اَُّ اَ َ ْ ِ اَ سَ اََّ اجَعاَاَ َ كُا اْمَْ تِاِ لََاُ  سَىاَ َ ْ ِ ا اساَّلََما نََ علَااَُ اأَجِبْاَ باَّكَا
اَ َ كِا اْمَْ تِا نَفََ أَهَعا عَلَا نََ جَعَا اْمََ كُاِ لََا ا اَِّ ا نََ علََا  عَلَا نََ َ َ اُ  سَىاَ َ ْ ِ ا اساَّلََماَ ْ َ
َ ُ اَ  عَلَا  نََ علَاِ  اَّكَاأَْ سَْ َ نِِاِ لََاَ ْ ٍ ااَكَاَ ايُ يُِ ا اْمَْ تَاَ َ ْ ا نََ أاََ ْ نِِا عَلَا نََ  اَّا ا اَُّ ا اَِْ ِ اَ  نْ

اثنَْ ٍ اَ مَعا  ْ جِعْاِ لََاَ ْ ِ يا نَُ لْا ْ ََ عةَا ُ يُِ ا إَِنْاُ ْ تَا ُ يُِ ا ْ ََ عةَاَ ضَعْايََ كَاَ َ ىاَ تِْْ
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 Ibn Jarīr aţ-Ţabarī, Jâmi’ al-‘Ulûm fī Tafsīr al-Qur’ân (Beirut: Dâr al Jîl, 1987), Jilid 
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 نََ  َ تْايَُ كَاِ ْ اَ ْ َ ةٍا إَِ اَّكَاَ ِ  شُابِِعَاسََ ً ا عَلَاثُُاَّاَ ْ ا عَلَاثُُاَّاتَُّ تُا عَلَا عَلْْنَاِ ْ اَ  يِبٍا
اأَِ ْ نِِاِ ْ ا ْ َْ ِ ا اْمَُ  اَّسَِ اَ ْ َ ً اِ َجَ اٍ  َ بِّ

114
 

 “Muhammad bin Rāfi„ telah menceritakan kepada kami, „Abd ar-Razzāq 

telah menceritakan kepada kami, Ma„mar telah menceritakan kepada kami, dari 

Hammām bin Munabbih berkata sebagaimana yang telah menceritakan kepada 

kami Abū Huraīrah dari Nabi saw. bersabda: „Malaikat maut pernah datang 

kepada Musa a.s. dan berkata: „Penuhilah panggilan Tuhanmu‟. Musa a.s. lalu 

menampar mata malaikat maut tersebut sehingga terlepas. Malaikat maut kembali 

kepada Allah dan berkata: „Sesungguhnya Engkau telah mengutusku kepada 

seorang hamba yang belum menginginkan kematian, dia telah menampar mataku.‟ 

Allah kemudian mengembalikan matanya dan berfirman: „Kembalilah kepada 

hambaku, dan tanyakan, apakah kamu masih menginginkan hidup?, jika masih, 

maka letakkanlah tanganmu di punggung seekor sapi. Jika tanganmu menutupi 

sehelai rambut saja, maka kamu masih hidup selama setahun dikarenakan sehelai 

rambut tersebut.‟ Selanjutnyamalaikat tadi bertanya: „Kemudian setelah itu?.‟ 

Allah berfirman: „Lalu dia mati.‟ Musa kemudian berkata: „Sekarang sudah tiba 

saatnya, wahai Tuhanku. Matikanlah aku di bumi yang suci sejauh lemparan 

sebuah batu.‟ Rasulullah bersabda: „Demi Allah, kalau aku berada di samping 

Musa, tentu aku akan perlihatkan makamnya kepada kalian yang terletak di 

pinggir jalan, tepatnya di bawah bukit pasir berwarna merah.‟” 

 

Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitab al-Fadāil bab min 

Fadāil Mūsā (tentang keutamaan-keutamaan Nabi Musa as.), selain itu, juga 

diriwayatkan oleh Imam an-Nasā‟ī dalam kitab al-Janā’iz bab Nau‘ Ākhar, dan 

Imam Ahmad dalam kitab Bāqī Musnād al-Mukśirīn bab Musnad Abū Huraīrah. 

Semua jalur periwayatan dari hadis ini sahih dan data rekam dari setiap informan 

dalam rantai periwayatannya śiqah. 

Berkata al-Māzirī (w. 536 H) mengenai Hadis ini bahwa sebagian 

penganut mulāhadah (ateis) mengingkari keberadaan hadis ini dengan alasan 

bagaimana mungkin Musa mampu menjulingkan mata malaikat?.
115

 

Sedangkan bagi Syaikh Muhammad al-Gazālī (w. 1996 M), hadis ini 

sebagaimana telah dibahas di atas, juga melakukan perlawanan terhadap label 

standar sahih yang diberikan para ulama kritikus dengan mengungkapkan bahwa 
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secara data riwayat yang terdapat di dalam rantai periwayatan tersebut memiliki 

kredibilitas di atas standar, namun patut diragukan adalah redaksi materi hadis 

yang tidak memiliki legalitas rasional (nalar),
116

serta mengandung cacat berat 

(‘illat qādihah)
117

 yang meruntuhkan validitasnya sebagai hadis sahih.
118

 

Sedangkan salah satu standar kriteria validitas Hadis menurut Syikh Muhammad 

al-Gazālī adalah terkait dengan daya nalar dalam menangkap gejala kelemahan 

dalam materi Hadis. 

 Berbeda dengan ulama hadis lainnya yang memaksimalkan daya nalar 

mereka dalam menangkap serta mengungkap gejala kejanggalan berupa 

kemaudū‟an, bukan kelemahan dalam sebuah riwayat.
119

 Ibn al-Jaūzī (w. 597 H) 

ketika menemukan hadis yang bermateri “Barang siapa salat enam rakaat setelah 

magrib, kemudian tidak berkata-kata diantara salat itu, maka baginya setara 

dengan melakukan ibadah selama dua belas tahun.” Mengatakan, bahwa tanpa 

dilihat sanad yang mendukungnya pun, secara logika penalaran telah mampu 

ditangkap suasana kebohongan yang terekam dalam materi hadis tersebut. 

Para ulama dalam menanggapi Hadis ini memberikan argumentasi seputar 

makna tersembunyi dibalik kejadian yang dialami Nabi Musa a.s.
120

 Kekhawatiran 

akan terjerumus pada sikap penolakan terhadap hadis yang secara jelas memiliki 

kualitas di atas standar penilaian (sahih) memberikan arahan kepada para ulama 

dalam menemukan takwilan yang sesuai dengan nalar berfikir, hal ini dilakukan 

sebagai bentuk ihtiyāŝ. Yang menjadi titik tolak dari masalah ini bukanlah 

berbagai apologi yang diberikan ulama terhadap makna Hadis ini, namun 

                                                 
116

 Muhammad al-Gazālī, as-Sunnah an-Nabawiyyah, h. 36. 
117

 Yang dimaksud dengan ‘illat qādihah oleh Syaikh Muhammad al-Gazālī adalah 

penilaian yang tidak mampu dinalar, bertentangan dengan prinsif ilmu pengetahuan, fakta sejarah, 

berlawanan dengan teks Alquran. Hal ini sering diungkapkan dalam bentuk materi hadis seperti 

hadis tentang al-Garāniq, hadis tentang daging sapi yang mengandung penyakit, dll. Lihat as-

Sunnah an-Nabawiyyah baina Ahl al-Fiqh wa Ahl al-Hadīś. 
118

 Muhammad al-Gazālī, as-Sunnah an-Nabawiyyah, h. 36. 
119

 Adanya pertentangan antara Hadis sahih dan nalar merupakan dogma yang tidak 

memiliki akar pijak, bukankah Nabi saw. diutus untuk memberikan pencerahan bagi kehidupan 

manusia secara lahir dan batin, dalam hal ini al-Idlibī mengungkapkan bahwa seyogyanyalah ada 

suatu sistem yang tepat dalam menilai serta melakukan klarifikasi terhadap instrumen yang 

menjadi tolok ukur validitas Hadis dari sisi periwayatannya, sehingga dalam hal ini, nalar tidak 

memiliki legalitas-spontanity dalam menolak hadis-hadis yang disebabkan terjadi makna yang 

mendekati subhat (tidak mampu dinalar). Lihat al-Idlibī, Manhaj Naqd, h. 304. 
120

 Lihat Nawāwī, Şahīh Muslim bi Syarh an-Nawāwī, h. 129. 



116 

 

perimbangan yang setara terhadap kualitas hadis yang terindikasi dari penakwilan-

penakwilan ulama terhadap maknanya. Bukankah adanya penakwilan 

mengindikasikan validitas suatu Hadis tidak menjadi perdebatan - dengan kata 

lain adanya penakwilan mengindikasikan Hadis tersebut diterima secara kualitas - 

dan mencari kemungkinan solusi dari perbedaan tersebut. Berbeda dengan makna 

yang diungkap oleh Syaikh Muhammad al-Gazālī dalam penilaiannya terhadap 

hadis ini. Ia dengan spontanitas menilainya lemah disebabkan kadar penalarannya 

tidak mampu memhami kejadian tersebut meskipun secara data kualitas 

informannya terekam dalam penilaian terbaik (śiqah).
121

 

 

c. Hadis tentang Penyerangan tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. 

ثنََ عاسَُ ْ ُ ابُْ اأَْ ضََ اَ ْ ا بِْ اَ ْ نٍا عَلَاَ َ ْ تُاِ لََا عَِ عٍا احَ اَّ ثنََ عايََْيََابُْ ايََْيََا ا اَّمِ مِيمُّ حَ اَّ
سْلََمِاَ ْ اأغََعَ ا عَاَ عنَاذَاِكَافِاأَ اَّلِا لْإِ أَسْأاَُُ اَ ْ ا ا مَُّ عاِا نَْ لَا اِْ َ علِا عَلَاَ َ َ بَاِ لََاَّاِ نَّاَّ

َ سُ لُا ا اَِّ اصَ اَّىا ا اَُّ اَ َ ْ ِ اَ سَ اََّ اَ َ ىابَنِِا اْمُصْ َِ قِاَ هُْ اغَع مُّ نَاَ أَ نَْ عُ ُ ْ اُ سَْ ىاَ َ ىا
 اْمَعاِا نََ َ لَاُ َ ع َِ  نَُ ْ اَ سَبََاسَ نْ نَُ ْ اَ أَصَعبَاينَْ َ ئِذٍا عَلَايََْيََاأَحْسُِ ُ ا عَلَاجَُ يْ يََِ اأَْ ا عَلَا
ثنََ عا ثَنِِاهَذَ ا  َِْ يثَاَ ْ ُ ا ا اَِّ ابُْ اُ مََ ا ََ عنَافِاذَ كَا لْجَْ شِا احَ اَّ  اَْ  اََّ ا بنَْ َ ا ْ عَِ ثِاَ حَ اَّ
سَْ عِ اِ ثنَْ ُ اَ  عَلَاجَُ يْ يََِ ابِْ تَا ثنََ عا بُْ اأَبياَ ِ يٍّاَ ْ ا بِْ اَ ْ نٍابِِذََ ا لْإِ احَ اَّ مَُُماَُّ ابُْ ا اْمُثنَنَّاَّ

  . ْ عَِ ثِا َ َْايَلُكاَّا
  “Abd Allāh bin „Aūn berkata: „Aku menlis surat kepada Nāfi‟ untuk 

menanyakan apakah memang wajib menyeru kepada agama Islam terlebih dahulu 

sebelum melakukan penyerbuan ke daerah musuh.‟ Maka Nāfi‟ menjawab suratku 

itu sebagai berikut: „Keharusan seperti itu hanya berlaku pada permulaan 

diserukannya agama Islam. Nabi saw. sendiri telah menyerbu ke perkampungan 

Bani Muşţaliq tanpa pemberitahuan terlebih dahulu.‟” 

 

Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitab al-Jihād wa as-Sīr 

pada bab Jawāz al-Iġārah ‘alā al-Kuffār allazīna Balaġatuhum Da’wah, Imam 

Ahmad bin Hanbal dalam kitab Musnad al-Mukśirīn min aş-Şahābah bab Musnad 

‘Abd Allāh bin ‘Umar bin al-Khaŝŝab. Dari data rekam terkait dengan kualitas 
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individu, masing-masing informan terakumulasi pujian pada peringkat śiqah, 

sedangkan batang tubuh dari mata rantai periwayatannya terkoreksi pada level 

sahih karena terkumpul syarat kesahihan Hadis padanya. 

Dalam beberapa kitab koleksi ilmu-ilmu Hadis, para ulama secara ijma 

memberikan apresiasi tinggi dalam menerima periwayatan yang berasal dari Nafi. 

Imam al-Bukhārī menempatkan Nāfi‟ dalam rangkaian sanad utama (sanad yang 

memiliki nilai tertinggi) dengan mengatakan bahwa sanad yang paling sahih 

adalah hadis yang memiliki batang tubuh dari Malik, dari Nāfi‟ dari Ibn Umar. 

Sedangkan ulama belakangan mengatakan dari Imam Ahmad dari Imam asy-

Syafi‟i dari Imam Malik dari Nāfi‟ dari Ibn Umar ra.
122

 

Nu‟aim bin Hammad berkata dari Sufyan bin „Uyaiynah berkata: “Aku 

mendengar „Ubaid allāh bin „Umar berkata: „Sungguh Allah telah 

menganugrahkan kepada kita dengan adanya Nāfi‟.‟”
123

 

Al-Kahlilī berkata: “Nāfi‟ termasuk imamnya para tabiin di Madinah, 

imam dalam ilmu, disepakati akan kepercayaannya, riwayatnya sahih. Sebagian 

para ulama ada yang mengutamakan Salim atas Nāfi‟ dan sebagiannya ada yang 

menyamakannya dengan Salim dan tidak diketahui pernah memiliki kesalahan 

dalam periwayatannya.”
124

 

Harb bin Ismail berkata kepada Ahmad bin Hanbal: “Bila terjadi 

pertentangan antara Sālim dan Nāfi‟ dalam periwayatan Ibn „Umar, siapa yang 

engkau pilih?.” Ahmad bin Hanbal berkata: “Aku tidak memilih keduanya (tidak 

mendahulukan salah satunya).
125

 

Adapun pendapat ulama mengenai hadis ini bahwa hal ini merupakan 

masalah khilafiyah, sedangkan teks hadis tersebut menghendaki seperti itu pada 
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awal-awal Hijriah, dimana dakwah menuju Islam belum sampai kepada mereka 

(orang-orang kafir), begitu pula dengan sentuhan Islam kepada mereka. Adapun 

setelah sampainya dakwah menuju Islam di jazirah Arab dan yang lainnya, maka 

tidak disyaratkan lagi hal tersebut. Ini merupakan pendapat kebanyakan. An-

Nawāwī (w. 676/1277 M) berkata: mengenai masalah ini, ada tiga pendapat, [1]. 

Wajib memberi peringatan, [2]. Tidak wajib. Ini adalah pendapat yang lemah 

bahkan batil, [3]. Wajib jika tidak sampai kepada mereka dakwah Islam, begitu 

pula tidak wajib menyampaikan kepada mereka dakwah Islam, akan tetapi akan 

lebih baik (disenangi/ disukai) bila mendakwahi mereka lebih dahulu sebelum 

memerangi. Ini sebenarnya pendapat Nāfi„ maūlā Ibn „Umar dan yang memakai 

pendapat ini adalah Hasan al-Başrī, aŝ-Ŝaūrī, al-Laīŝ, asy-Syafi„i, Abū Ŝaūrī, Ibn 

al-Munżir, dan mayoritas ahli ilmu. Ibn al-Munżir berkata: inilah qaūl 

kebanyakan ulama. 

An-Nawāwī (w. 676/1277 M) berkata: Hadis ini mengindikasikan hal 

tersebut pada tanah Arab dan karena Bani Muşţaliq juga merupakan bagian tanah 

Arab. Ini merupakan pendapat asy-Syafi„i dalam qaūl qadīmnya. Adapun yang 

memakai pendapat ini adalah Mālik dan mayoritas pengikutnya, Abū Hanifah, al-

Aūzā‟i, dan jumhur ulama.
126

 

Syaikh Muhammad al-Gazālī (w. 1996 M) mengatakan bahwa “hal ini – 

penyerbuan tanpa pemberitahuan terlebih dahulu - jelas bertentangan dengan 

firman Allah SWT dalam Q.S. al-Anfal: 58 yang berbunyi; 

ا لْْآَئِِ ْ اَ اِ ْ ا نَْ مٍاِ  عَ ًَ ا عَْ ِ ذْا اَِْ ِ ْ اَ  ىَاسََ  اٍاِ ناَّا اَا اَيَُِبمُّ اَ ِ  اَّعاتَِعََ  اَّ
“Dan jika engkau (Muhammad) khawatir akan (terjadinya) pengkhianatan 

dari suatu golongan, maka kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka dengan 

cara yang jujur. Sungguh Allah tidak menyukai orang yang berkhianat.”
127

 

 

Dan Q.S. al-Anbiya: 109 yang berbunyi; 

ا إَِنْا نََ ااَّْ  ا نَُ لْاآذَ نُْ ُ ْ اَ  ىَاسََ آاٍاَ ِ نْاأَْ  يِْاأََ  يِْبٌاأمَْابَِ ْ ٌ اَ ع نُْ َ ُ ْ ناَ

                                                 
126

 Mūsā Syāhim al-Aŝīn, Fath al-Mun‘im, Syarh Şahīh Muslim (Bairut: Dār asy-Syurūq, 

tt), h. 85. 
127

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 249. 



119 

 

“Maka jika mereka berpaling, maka katakanlah (Muhammad) „Aku telah 

menyampaikan kepadamu (ajaran) yang sama (antara kita) dan aku tidak tahu 

apakah yang diancamkan kepadamu itu sudah dekat atau masih jauh.‟”
128

 

 

Alasan lain dari Syaikh Muhammad al-Gazālī adalah bahwa pada 

kenyataannya Bani Muşţalaq diperangi setelah dilakukan dakwah terhadap 

mereka, namun penolakan yang mereka lakukan berujung pada penyerbuan kaum 

Muslimin terhadap mereka.
129

 

Bagi Syaikh Muhammad al-Gazālī, bagaimanapun tingginya kualitas para 

informan dalam rangkaian rawi Hadis serta ketinggian sanad (sanad ‘Ālī
130

), tidak 

mampu menjaga kualitas Hadisnya bila materi yang terkandung dalam sebuah 

hadis berlawanan dengan kandungan Alquran, sebagaimana penolakannya 

terhadap periwayatan Nāfi‟ ini dengan pernyataannya yang menganggap Nāfi‟ 

telah berbuat kekeliruan, bahkan secara tegas ia mengatakan bahwa “Masih saja 

diantara kita ada yang lupa akan semua ini hanya karena percaya kepada seorang 

informan yang kacau pikirannya (rāwin tā’ihin), dimana ia beranggapan bahwa 

dakwah kepada Islam hanyalah di awal Islam saja kemudian dihapus. Lantas siapa 

yang menghapusnya?. 

Sehingga Syaikh Muhammad Nashir ad-Dīn al-Albānī menyayangkan 

tindakan yang dilakukan Syaikh Muhammad al-Gazālī dalam menolak 

periwayatan ini.
131

 

 

d. Hadis tentang suami yang tidak ditanya kenapa memukul istrinya. 

ثنََ عاأبَُ اَ َ   ََ اَ ْ اَ  ُ َ ابِْ اَ ْ ِ ا ثنََ عاَ ْ ُ ا ا اَّتَِْٔ ابُْ اَ ْ ِ يٍّاحَ اَّ ُ ابُْ احَْ بٍاحَ اَّ ثنََ عا هَُ نْ حَ اَّ
اَ ْ ا ْ َْ َ ثِابِْ ا نَْ سٍاَ ْ اُ مََ ابِْ ا لَْْ اَّعبِاَ ْ ا  ا اَِّ ا ْ َْ ِ يِّاَ ْ اَ ْ ِ ا ا اَّتَِْٔ ا اْمُسِْ يِّ

 . ا اَّبيِّاصَ اَّىا ا اَُّ اَ َ ْ ِ اَ سَ اََّ ا عَلَاَ ايُسْأَلُا ا اَّجُلُاِ  مَعاَ َ بَا ْ  أَََ  اُ
  “Zuhaīr bin Harb telah menceritakan kepada kami, „Abd ar-Rahmān bin 

Mahdī telah menceritakan kepada kami, Abū „Awānah telah menceritakan kepada 

kami dari Dāud bin „Abd Allāh al-Audī dari „Abd ar-Rahmān al-Muslī dari al-
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Aś„aś bin Qaīs dari „Umar bin al-Khaţţāb dari Nabi saw. bersabda: „Seorang 

suami tidak ditanya alasan kenapa memukul istrinya.” 

 

Hadis ini diriwayatkan oleh Abū Dāwud dalam kitab an-Nikāh bab fī Darb 

an-Nisā’. Dari data yang terekam terhadap para informannya, terakumulasi 

peringkat śiqah dan rantai periwayatan dalam hadis ini bersifat sahih sehingga 

tidak ada alasan dalam menolak keberadaan Hadis ini. 

Hadis ini juga terekam dalam periwayatan „Abd bin Hamīd no. 37, an-

Nasā‟ī dalam al-Kubrānya no. 9167, Ibn Mājah no. 1986, al-Bazār no. 239, aţ-

Ţahāwī dalam al-Musykil no. 2522, dan al-Hākim (w. 405 H) no. 4/175. dari jalur 

periwayatan Abū „Awānah.
132

 

Al-Hākim mensahihkan hadis ini begitu pula aź-Żahabī (w. 784 H) 

mendukung apa yang diungkapkan oleh Al-Hākim, namun pentahqiq kitab 

Musnad Abū Dāwud, mendaifkannya karena terdapat rawi yang majhūl yakni 

„Abd ar-Rahman al-Muslī.
133

 

Dalam syarah Abū Dāwud (w. 275 H) dikatakan bahwa (jangan 

ditanyakan) disebabkan seorang suami mengetahui apa yang diperbuat (ketika 

memukul istrinya) yakni apabila terdapat ketentuan-ketentuan yang menghendaki 

untuk memukul dan menghukum. Aţ-Ţībī (w. 743 H) berkata: perkataan “Jangan 

ditanya” merupakan ungkapan adanya perbuatan menyimpang dan dosa (yang 

dilakukan oleh istri). Al-Munzirī (w. 656 H) berkata: Hadis ini diriwayatkan 

(juga) oleh an-Nasā‟ī dan Ibn Mājah.
134

 

Sedangkan permasalahan seputar Hadis ini timbul disebabkan seorang 

khatib yang membacakan hadis ini yang kemudian diketahui oleh Syaikh 

Muhammad al-Gazālī. Dalam pandangannya, ia menolak keberadaan hadis ini 

karena menyalahi ketentuan Alquran   

"ِ ناَّا ااَ اَيَْ ِ ُ اِ ثْ عَلَاذَ اَّةاٍ"  
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“Sesungguhnya Allah tidak berbuat zalim walaupun seberat zarrah” 

"َ ْ اينَْ مَلْاسُْ اً ايَُْزَبِِ اَ  اَيََِْ ااَُ اِ ْ اُ ْ نِا اِاَ اِ عًّاَ  اََ صِ نْ ً "  
“…barang siapa berbuat kejahatan pastilah ia akan menerima balasannya, 

dan tiada ia akan mendapatkan seorang penolong pun kecuali Allah” 

 

dan Sunnah nabawiyyah: 

ثنََ عاِ سََِْ  لُاينَْ ُ  نَا بَْ اجَْ فٍَ اَ ْ ا اَْ لََاِا ثنََ عايََْيََابُْ اأيَمُّ بَاَ  نُ نَْ َ ُ اَ  بُْ احُجٍْ ا عَاُ  احَ اَّ حَ اَّ
َ ْ اأبَِ ِ اَ ْ اأَبياهَُ ينَْ ةَاأَناَّاَ سُ لَا ا اَِّ اصَ اَّىا ا اَُّ اَ َ ْ ِ اَ سَ اََّ ا عَلَااَ نُؤَ مُّناَّا ْ ُُ  قَاِ لََاأهَِْ َ عا

اينَُ عَ ااِ لاَّعةِا لْجَْ حَعاِاِ ْ ا الاَّعةِا اَْ ْ  عَااِ 135 .ينَْ مَا اِْ َ عَ ِ احَ اَّ
 

“Sungguh setiap hak akan dikembalikan kepada yang berhak kelak pada 

hari kiamat sampai-sampai seekor domba yang tak bertanduk akan diberi 

kesempatan untukmembalas kezaliman domba yang bertanduk terhadapnya.” 

 

Seharusnya hadis-hadis seperti ini menurut Syaikh Muhammad al-Gazālī 

jangan dijadikan sandaran dalam mendeskreditkan para perempuan. Islam kini 

dijadikan sebagai bahan sorotan karena dituduh sebagai agama anti HAM 

khususnya anti terhadap penghormatan perempuan.
136

 

 

e. Hadis tentang jin masuk ke dalam tubuh manusia. 

 137 .ِ ناَّا الاَّْ  عَنَايََْ ىِاِ َ اْ لِإْ سَعنِاَ ْ ىِا ا اَّ ماِ 
  “Sesungguhnya setan mengalir pada diri manusia seperti mengalirnya 

darah.” 

ثنََ عاَ ْ ُ ا ْ َْ َ ىاَ ْ اَ ْ مٍَ اَ ْ ا ازمُّهْ يِِّاَ ْ اسَِ  ٍ اَ ْ اأَبيا ثنََ عاأبَُ ابَْ ِ ابُْ اأَبياَ ْ َ َ احَ اَّ حَ اَّ
انَََسَُ ا الاَّْ  عَنُا هَُ ينَْ ةَاأَناَّاَ سُ لَا ا اَِّ اصَ اَّىا ا اَُّ اَ َ ْ ِ اَ سَ اََّ ا عَلَاَ عاِ ْ اَ ْ اُ ٍ ايُ اَُ اِ  اَّ

ا بَْ اَ ْ يَََاَ أُ اَُّ اثُُاَّا عَلَاأبَُ اهَُ ينَْ ةَا  نَْ اُ  اِ نْاِ ئُْ ْ ا  نََ سَْ ِ لمُّاصَع ًِ عاِ ْ انََْسَِ ا الاَّْ  عَنِاِ  اَّ
ثنََ عاَ ْ ُ ا ا اَّ اَّ قِا ثَِ  ِ امَُُماَُّ ابُْ ا َ ِ عٍاحَ اَّ اأُِ  ذُهَعابِكَاَ ذُ ِّيناَّ نََ عاِ ْ ا الاَّْ  عَنِا ا اَّجِ ِ ا احَ اَّ َ ِ نِِّ

ثنََ عاأبَُ ا اَْ مَعنِاأَْ  نََ  عَا احَ اَّ ثَنِِاَ ْ ُ ا ا اَِّ ابُْ اَ ْ ِ ا ا اَّتَِْٔ ا ا اَّ  ِِ يمُّ أَْ  نََ  عَاَ ْ مٌَ احا احَ اَّ
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سَْ عِ اَ  عََ ايََسَمُُّ احَِ ايُ اَُ ا نََ سَْ ِ لمُّاصَع ًِ عاِ ْ اَ ساَِّ ا ابِِذََ ا لْإِ ُ َ ْ بٌاتَِٓ ً عاَ ْ ا ازمُّهْ يِِّ
ا الاَّْ  عَناِ  . الاَّْ  عَنِاِ ياَّعهُاَ فِاحَِ يثِاُ َ ْ بٍاِ ْ اَ سِّ

 “Abū Bakr bin Abī Syaibah telah menceritakan kepada kami, „Abd al-A„lā 

telah menceritakan kepada kami dari Ma„mar dari az-Zuhrī dari Sa„īd dari Abī 

Huraīrah bahwasannya Rasulullah bersabda: „Setiap bayi yang lahir akan disundut 

oleh setan hingga ia menangis keras akibat dari sundutan tersebut kecuali putra 

Maryam.” 

 

Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab al-Fadā’il bab min 

Fadā’il Mūsā, Ahmad, Musnad Ahmad bin Hanbal, Musnad Abū Huraīrah. 

Dalam verifikasi data setiap informan dalam hadis ini, terakumulasi sanjungan 

pada peringkat ke-śiqah-an, sedangkan batang tubuh yang mata rantai 

periwayatannya bersifat sahih, sehingga hadis ini tidak diragukan keberadaannya. 

Lihat juga bab tentang pengobatan dan ruqiyah dalam sahih Muslim. 

Dalam dialog yang terjadi antara Syaikh Muhammad al-Gazālī dengan 

lawan bicaranya yang terekam dalam kitab as-Sunnah an-Nabawiyyah pada 

halaman 116, ia (Syaikh Muhammad al-Gazālī) diminta untuk menelaah pendapat 

para ulama dalam peristiwa ini, kemudian lawan bicaranya membacakan surat al-

Baqarah ayat 275 yang terkait kejadian yang menimpa beberapa orang yang 

datang berobat kepada Syaikh Muhammad al-Gazālī, yaitu berbunyi; 

ا ا... اَاَّذِيَْ ايأَُْ ُ ْ نَا ا ِّبعاَ يَنَُ ْ ُ ْ نَاِ  اَّاَ معاَينَُ ْ مُا ااَّذِيْاينََ خَّ  ُُ ا الاَّْ  عَنُاِ َ ا اْمَسِّ
“Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan seperti 

berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila 

 

Dan Sunnah nabawiyyah yang berbunyi; 

 138.ِ ناَّا الاَّْ  عَنَايََْ ىِاِ َ اْ لِإْ سَعنِاَ ْ ىِا ا اَّ ماِ 
  “Sesungguhnya setan mengalir pada diri manusia seperti mengalirnya 

darah.” 

 

ثنََ عاَ ْ ُ ا ْ َْ َ ىاَ ْ اَ ْ مٍَ اَ ْ ا ازمُّهْ يِِّاَ ْ اسَِ  ٍ اَ ْ اأَبيا ثنََ عاأبَُ ابَْ ِ ابُْ اأَبياَ ْ َ َ احَ اَّ حَ اَّ
انَََسَُ ا الاَّْ  عَنُا هَُ ينَْ ةَاأَناَّاَ سُ لَا ا اَِّ اصَ اَّىا ا اَُّ اَ َ ْ ِ اَ سَ اََّ ا عَلَاَ عاِ ْ اَ ْ اُ ٍ ايُ اَُ اِ  اَّ

                                                 
138

 Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, jilid 3, h. 156. 



123 

 

ا بَْ اَ ْ يَََاَ أُ اَُّ اثُُاَّا عَلَاأبَُ اهَُ ينَْ ةَا  نَْ اُ  اِ نْاِ ئُْ ْ ا  نََ سَْ ِ لمُّاصَع ًِ عاِ ْ انََْسَِ ا الاَّْ  عَنِاِ  اَّ
ثنََ عاَ ْ ُ ا ا اَّ اَّ قِا ثَِ  ِ امَُُماَُّ ابُْ ا َ ِ عٍاحَ اَّ اأُِ  ذُهَعابِكَاَ ذُ ِّيناَّ نََ عاِ ْ ا الاَّْ  عَنِا ا اَّجِ ِ ا احَ اَّ َ ِ نِِّ

ثنََ عاأبَُ ا اَْ مَعنِاأَْ  نََ  عَا احَ اَّ ثَنِِاَ ْ ُ ا ا اَِّ ابُْ اَ ْ ِ ا ا اَّتَِْٔ ا ا اَّ  ِِ يمُّ أَْ  نََ  عَاَ ْ مٌَ احا احَ اَّ
سَْ عِ اَ  عََ ايََسَمُُّ احَِ ايُ اَُ ا نََ سَْ ِ لمُّاصَع ًِ عاِ ْ اَ ساَِّ ا ابِِذََ ا لْإِ ُ َ ْ بٌاتَِٓ ً عاَ ْ ا ازمُّهْ يِِّ

ا الاَّْ  عَناِ  . الاَّْ  عَنِاِ ياَّعهُاَ فِاحَِ يثِاُ َ ْ بٍاِ ْ اَ سِّ
 “Setiap bayi yang lahir akan disundut oleh setan hingga ia menangis keras 

akibat dari sundutan tersebut kecuali putra Maryam.” 

 

 Untuk mengukuhkan prinsip yang telah dipegang dalam menolak kejadian 

ini, Syaikh Muhammad al-Gazālī kemudian mengutip pendapat Rasyid Ridha 

dalam tafsir al-Manarnya. Ia berkata: “Atas dasar itu (ayat diatas), ayat tersebut 

tidak membenarkan ataupun menolak pendapat yang menyatakan bahwa penyakit 

seperti itu yang dikenal oleh sebagian orang sebagai “kerasukan setan”, memang 

berasal dari setan yang menyerang manusia tertentu. Dalam hal ini ada perbedaan 

pendapat antara kaum Muktazilah dan Ahli Sunnah mengenai apakah setan 

memiliki berbagai kemampuan terhadap manusia selain menimbulkan was-was 

dan kegelisahan dalam jiwanya.”
139

 

 Rekam fakta data sejarah yang diungkapkan Syaikh Muhammad al-Gazālī 

terkait dengan seorang pemuda yang datang kepadanya untuk menginformasikan 

adanya makhluk halus (jin) yang mendiami tubuhnya, mendatangkan argumentasi 

tidak dapat dinalar serta hal ini bukan sebagai sifat jin untuk merasuki tubuh 

manusia. Ia diciptakan sebagai makhluk pendamping untuk tujuan memberikan 

rasa was-was terhadap manusia sebagaimana gambaran dalam Q.S. al-Isra‟: 64, 

Ibrahim: 22, dan Saba: 20-21. 

ُ ْ ابِصَْ ِ كَاَ أَجِْ بْاَ َ ْ ِ ْ ابَِِْ ِ كَاَ َ جِِ كَاَ َ ع ِْ ُ ْ افِِاْ َ ْ َ  لِا َ  سْ نَفْزِْ اَ ِ ا سَْ  َْ تَاِ  نْ
 64: لإس  ا.َ ْ َ ْ َ ِ اَ ِ ْ هُْ اَ َ عايَِ ُ هُُ ا الاَّْ  عَنُاِ  اَّاغُُ ْ  ً 

 “Dan perdayakanlah siapa saja di antara mereka yang engkau (iblis) 

sanggup dengan suaramu (yang memukau), kerahkanlah pasukanmu terhadap 

mereka yang berkuda dan berjalan kaki dan bersekutulah dengan mereka pada 
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harta dan anak-anak lalu beri janjilah mereka. Padahal setan itu hanya 

menjanjikan tipuan belaka kepada mereka.”
140

 

 

 Setan tidak mampu membuat rintangan nyata di hadapan orang yang akan 

pergi ke masjid. Ia juga tidak menyuruh seseorang minum minuman keras di 

sebuah kedai. Ia hanya memiliki cara-cara untuk menipu dan mengelabui, tak 

lebih dari itu. 

Sungguh citra agama telah rusak akibat tersebarnya khayalan-khayalan 

seperti ini di kalangan orang beragama pada khususnya. Sebaiknya kita teliti 

penyakit-penyakit yang diderita oleh mereka yang jiwanya selalu dalam 

kegelisahan, dan berusaha menenangkan syaraf mereka yang selalu tegang tanpa 

perlu menuduh atau mengkambinghitamkan jin dengan sesuatu yang tidak 

diperbuatnya.
141

 

Menurut Syaikh Muhammad al-Gazālī bahwa penyakit yang dikenal 

sebagai “kerasukan setan” oleh para ahli kedokteran masa kini, pada hakikatnya 

termasuk di antara penyakit-penyakit saraf yang dapat diatasi dengan obat-obatan 

tertentu ataupun dengan cara-cara pengobatan modern lainnya, walaupun 

terkadang diobati dengan semacam sugesti dan sebagainya.
142

 

Adapun pernyataan penolakan secara implisit yang dikemukakan oleh 

Syaikh Muhammad al-Gazālī adalah sebagaimana apa yang diungkapkan dalam 

tafsir al-Manar; 

“yang dapat dipastikan – menurut kami – adalah bahwa setan tidak 

memiliki kekuatan untuk mengganggu hamba-hamba Allah yang 

saleh dan terpilih. Sedangkan yang paling utama di antara mereka 

adalah para nabi dan rasul. Adapun yang tersebut dalam sebuah 

hadis bahwa setan tidak dapat menyentuh Maryam dan Isa, 

demikian pula dalam hadis tentang menyerahnya setan yang 

menyertai Nabi saw. dan juga hadis tentang dibuangnya bagian 

setan dari hati Nabi saw., maka semua itu termasuk khabar-khabar 

yang zannī, melalui riwayat āhād. Dan mengingat bahwa topik 

yang disebutkan di dalamnya termasuk alam gaib, maka hal itu 

tidak dapat diterima berdasarkan riwayat yang hanya bersifat zannī 

(bukan mutawātir). Sebagaimana firman Allah dalam surat an-

Najm: 28, “… dan sesungguhnya zann (dugaan) tidaklah cukup 
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untuk mengetahui kebenaran …”. Oleh sebab itu, kita tidak 

diwajibkan untuk mempercayai isi hadis-hadis ini dalam akidah 

kita.”
143

 

 

Adapun pendapat ulama dalam hal ini, antara lain; 

Syaikhul Islam Ibn Taimiyah dalam Majmū‘ al-Fatāwā mengaskan bahwa 

para Ahli Sunnah telah berijma mengenai kemampuan jin memasuki tubuh 

manusia.
144

 

Imam asy-Syiblī (w. 334 H) dalam karyanya Ahkām al-Jīn menjelaskan 

bahwa kelompok yang mengingkari masuknya jin kedalam tubuh manusia datang 

dari kelompok Muktazilah seperti al-Jubā‟ī (w. 303 H), Abū Bakar ar-Rāzī (w. 

313/925 M), Muhammad bin Zakariya, dan lain-lain. Menurut asy-Syiblī, bahwa 

paham mereka ini tidak benar sebagaimana Imam Asy„arī (w. 935 M) 

menyebutkan dalam kitab Ahl as-Sunnah wa al-Jamā‘ah, bahwa Sesungguhnya 

jin memasuki badan seseorang berdasarkan firman Allah dalam surat al-Baqarah 

ayat 275. asy-Syiblī juga mencantumkan dalam kitabnya kisah yang berasal dari 

Abdullah anak Imam Ahmad yang bertanya kepada ayahnya: “Sesungguhnya 

sekelompok kaum mengatakan, jin tidak benar-benar masuk ke dalam tubuh 

manusia.” Berkatalah Imam Ahmad: “Wahai anakku mereka bohong. Yang 

berbicara melalui lidahnya itu adalah salah satu dari mereka (jin).”
145

 

Syaikh Manşūr Nāşif menulis, bahwa peristiwa-peristiwa yang berkaitan 

dengan hal ini banyak sekali terjadi dan disaksikan orang. Sampai-sampai 

Abdullah putra Imam Ahmad bin Hanbal bertanya kepada ayahnya, seperti yang 

terekam dalam kitab Ahkām al-Marjān: „Ayah, sebagian orang menyatakan bahwa 

jin tidak benar-benar masuk ke dalam tubuh manusia yang sedang kerasukan.‟ 

Imam Ahmad menjawab: „Mereka telah berbohong. Bagaimana tidak, lihatlah 

betapa jin mengucapkan kata-katanya dengan perantaraan lidah si penderita.‟”
146
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D.  Respon  Ulama Terhadap Kritik Nalar Syaikh Muhammad al-Gazālī. 

Bagi setiap perbuatan selalu berakibat positif dan negatif, bagi setiap karya 

selalu ada kritik dan puji, dan bagi penentang jama‟ah selalu ada caci dan 

simpatik. Terkadang pernyataan sesorang yang bersifat kontroversi bisa dihitung, 

namun tidak jarang kritik yang datang hanya bisa diukur. Seperti itulah 

perumpamaan yang menimpa Syaikh Muhammad al-Gazālī (w. 1996 M) terkait 

dengan tulisannya dalam buku as-Sunnah an-Nabawiyyah baina Ahl al-Fiqh wa 

Ahl al-Hadīś. 

 Buku ini pertama kali diterbitkan pada bulan Januari 1989 dan mendapat 

sambutan luar biasa. Hal ini dapat diketahui karena dalam jangka waktu lima 

bulan secara berturut-turut dicetak sebanyak lima kali, namun buku ini juga telah 

menimbulkan kontroversi dan debat di kalangan pemikir Islam baik yang 

mengakui maupun yang mempertanyakan kredibiltas Syaikh Muhammad al-

Gazālī. Polemik ini terutama disebabkan oleh hadis-hadis sahih yang 

dipertanyakan kembali karena dianggap tidak sejalan dengan nalar Qurani, hadis 

sahih lainnya, maupun fakta sejarah.
147

 

Di antara yang yang mengkritik Syaikh Muhammad al-Gazālī adalah 

Muhammad Nasiruddin al-Albani. Dalam bukunya Sifat aş-Şalāt an-Nabī, ia 

berkata, bahwa “Sesungguhnya telah tersingkap dari tulisan-tulisan al-Syaikh 

Muhammad al-Gazālī sendiri pada hari-hari terakhirnya – seperti buku As-Sunnah 

an-Nabawiyyah baina Ahl al-Fiqh wa Ahl al-Hadīś bahwa dia sendiri termasuk di 

antara para dai yang bingung! Kami telah mendapatkan hal itu di sela-sela 

pembicaraannya dan diskusi kami dalam beberapa masalah fikih dan dari beberapa 

tulisannya dalam karangan-karangannya yang menunjukkan kegamangan dan 

kebingungan ini, tentang penyimpangannya dari Sunnah, penghukumannya 

dengan akalnya dalam mensahihkan hadis atau melemahkannya.  

Dia dalam melakukan studi tersebut tidak merujuk kepada kitab-kitab ilmu 

hadis dan kaidah-kaidahnya dan tidak pula kepada orang-orang yang 

mengetahuinya dan para ahlinya yang spesialis, namun apa yang menurutnya 
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benar, dia menghukumnya sahih dan apa yang tidak menakjubkannya, dia 

menghukumnya lemah, walaupun hadis tersebut telah disepakati oleh para ahli 

hadis sebagai hadis yang sahih.”
148

 

Di sini nampak jelas bahwa Syaikh Muhammad al-Gazālī menempuh 

metode Mu'tazilah. Jadi, bagi Syaikh Muhammad al-Gazālī jerih payah ahli hadis 

yang telah berlangsung puluhan tahun dalam memilah hadis sahih dari yang daif 

tidak ada artinya. Begitu pula segala jerih payah para imam ahli fikih yang telah 

meletakkan kaidah-kaidah uşūl dan membuat kaidah-kaidah furū‘, tidak ada 

gunanya, sebab Syaikh Muhammad al-Gazālī bisa mengambil mana seenaknya 

dan meninggalkan mana saja seenaknya, tanpa terikat oleh satu kaidah pun.
149

 

Sedangkan Rabi‟ bin Hadī al-Madkhalī menulis sebuah buku yang 

berjudul Kasyf Mauqif al-Gazālī min as-Sunnah wa Ahlih wa Naqd ba ‘dhi Arâ’ih 

yang telah diterjemahkan dengan judul “Membela Sunnah Nabawy; Jawaban 

terhadap Buku Studi Kritis atas Hadis Nabi Syaikh Muhammad al-Ghazaly”. 

Buku ini merupakan seri khusus yang membahas secara panjang lebar sanggahan-

sanggahan terhadap buku as-Sunnah an-Nabawiyyah baina Ahl al-Fiqh wa Ahl al-

Hadīś karya Syaikh Muhammad al-Gazālī secara sistematis dan sesuai standar 

penulisan ilmiah. 

Dalam buku ini pengarang tidak hanya mencoba menyanggah isi yang 

menjadi kajian as-Sunnah an-Nabawiyyah baina Ahl al-Fiqh wa Ahl al-Hadīś, 

tapi juga mengomentari sikap ataupun perlakuan Syaikh Muhammad al-Gazālī 

yang terkesan berlawanan dengan apa yang ditunjukkan kaum Muslimin secara 

umum, salah satunya seperti penolakannya terhadap khabar ahâd dalam 

argumentasi akidah, menolak hadis-hadis yang sulit dipahami secara nalar yang 

terbukti bersumber marfū‘ dalam label sahih. 

Adapun fokus kritikan yang dilakukan oleh Rabi‟ bin Hadī al-Madkhalī 

terhadap beberapa hadis yang ditolak Syaikh Muhammad al-Gazālī adalah seperti 

hadis tentang mayit yang disiksa karena tangis keluarganya, hadis tentang seorang 
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Muslim tidak dihukum bunuh karena telah membunuh orang kafir, hadis tentang 

sumur Badr, “Orang yang meninggal bisa mendengar”. 

Yusuf al-Qardawī, dalam bukunya al-Madkhal li Dirāsah as-Sunnah an-

Nabawiyyah secara tidak langsung namun sadar melakukan kritik lunak terhadap 

Syaikh Muhammad al-Gazālī membahas bagaimana seharusnya melakukan 

intraksi terhadap Sunnah nabawiyyah secara benar. Kritik lunak yang secara nyata 

ditujukan kepada kawan sekaligus gurunya ini dapat dilihat pada judul bab 

“Alasan Imam Fikih tidak Mengamalkan Sunnah Tertentu”. Materi yang dibahas 

dalam bab ini adalah seputar sanggahan Ibn Taimiyah terhadap kritik kaum shopis 

yang menganggap para imam mazhab banyak meninggalkan hadis.
150

 Bila kita 

kembali ke buku as-Sunnah an-Nabawiyyah baina Ahl al-Fiq wa Ahl al-Hadīś, 

maka kita dapat menemukan defence self yang dilakukan oleh Syaikh Muhammad 

al-Gazālī ketika menolak Hadis-hadis tertentu tidak jauh berbeda dengan apa yang 

dilakukan oleh para imam mazhab khususnya Abū Hanifah.
151

 Artinya Abū 

Hanifah pun telah melakukan hal yang sama terhadap hadis Nabi saw. sama 

seperti dirinya yang juga mengikuti ŝariqah Abū Hanifah. 

Dalam judul yang berbeda pada buku yang sama, Yusuf al-Qardawī juga 

mengkritik Syaikh Muhammad al-Gazālī, di bawah sub judul “Tidak Menolak 

Hadis Sahih yang Sulit Dipahami.” Di dalamnya dikatakan bahwa “Bersikap 

tergesa-gesa dalam menolak setiap hadis yang sulit dipahami – padahal hadis itu 

sahih – termasuk tindakan yang keliru yang tidak pernah dilakukan oleh orang-

orang yang mendalam ilmunya. Mereka selalu berpraduga baik terhadap tokoh-

tokoh terdahulu. Jika terbukti mereka menerima suatu hadis dan tidak ada seorang 

imam kompeten yang menolaknya, itu pasti karena mereka tidak melihat adanya 

keganjilan atau cacat yang merusak pada hadis tersebut. Oleh karena itu seorang 

pakar yang jujur seharusnya menerima hadis tersebut sambil mencari maknanya 

yang rasional atau penakwilan yang sesuai. Dalam hal ini terdapat perbedaan 

pandangan antara Muktazilah dan Ahl as-Sunnah.”
152
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Yusuf al-Qardāwī juga menyatakan bahwa Syaikh Muhammad al-Gazālī 

tidak memperdulikan takhrīj hadīś dalam penelitian hadis, sementara ulama hadis 

menempatkannya sebagai langkah awal dalam menilai kualitas hadis.
153

 

Sebagaimana para pengkritik di atas, Ali Mustafa Yaqub juga memberikan 

tanggapan terhadap tulisan Syaikh Muhammad al-Gazālī dalam bukunya Kritik 

Hadis. Ia mengatakan bahwa “Adalah suatu tindakan yang sangat gegabah dan 

tidak ilmiyah sama sekali apabila ada orang terburu-buru memvonis bahwa suatu 

hadis itu palsu karena – menurut penilaiannya – ia bertentangan dengan nalar 

yang sehat, ayat Alquran, atau Hadis lain yang sederajat kualitasnya, sebelum dia 

memeriksa karya tulis para ulama dahulu yang membahas masalah tersebut. Sebab 

ketidak tahuan seseorang dalam memahami maksud suatu hadis tidak dapat 

dijadikan alasan untuk menilai bahwa Hadis tersebut palsu.” Selanjutnya Ali 

Mustafa Yaqub berkata: “Oleh karena itu, kini dapat dimaklumi bahwa otentisitas 

atau kesahihan Hadis tersebut (nabi Musa menempeleng malaikat) sebenarnya 

tidak dipermasalahkan oleh para ulama (ahli Hadis), melainkan hanya 

dipermasalahkan – seperti penuturan al-Syaikh Muhammad al-Gazālī – oleh 

sebagian ulama, yang boleh jadi bukan ulama Hadis. Dan barangkali justru 

beliaulah sendiri saja yang mempermasalahkan otentisitas Hadis tersebut.”
154
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E. Analisis 

 Kajian kritik matan merupakan kajian baru yang muncul dalam 

mengkritisi materi yang terindikasi berasal dari Nabi saw. Meskipun baru, namun 

embrionya telah ada pada praktik sahabat yang mempertanyakan kembali 

beberapa matan hadis yang bersifat irrasional/ musykil, bahkan praktik ini juga 

pernah dilakukan istri Nabi saw. ketika mendengar langsung beberapa materi 

hadis yang diucapkan Rasulullah.
155

  

Kajian ini, sendiri berupaya mengungkap sisi kenabian yang terungkap 

dari kandungan materi hadis. Benar berasal dari Nabi saw. ataukah rekayasa yang 

berawal dari kesalahan para informan yang tidak memiliki otoritas dalam 

menyampaikan berita.  

Benar, bahwa perlu adanya kritik terhadap hadis-hadis yang bermateri 

irrasional, dalam mengantisipasi merebaknya hadis-hadis yang tidak dapat 

dipertanggung jawabkan asalnya. Untuk itu para ulama kemudian membuat suatu 

kaidah dalam menilai matan irrasional – meskipun di antara ulama satu dengan 

lainnya terjadi perbedaan pendapat mengenai jumlah kaidahnya – sebagaimana 

hasil dari perbandingan yang dilakukan al-Adlabī, yaitu terindikasi bertentangan 

dengan Alquran, Sunnah Nabawiyyah, nalar, fakta sejarah, dan kajian ilmiah yang 

terbakukan kebenarannya. 

Syaikh Muhammad al-Gazali dalam bukunya as-Sunnah an-Nabawiyyah 

baina Ahl al-Fiqh wa Ahl al-Hadīś, memberikan model kritik ini, meskipun 

secara inplisit tidak mengungkapkannya namun dapat terbaca dalam praktik yang 

dilakukan dalam menolak hadis-hadis yang beralur irrasional. Ia sendiri terkesan 

dengan praktik yang dilakukan oleh para ulama fikih khususnya Imam Hanafi 

yang memberikan ruang luas bagi hadis-hadis seperti ini untuk ditolak 

mengamalkannya karena adanya dalil lain yang bersifat rasional dan pasti 

maknanya (Alquran dan Hadis), sehingga Syaikh Muhammad al-Gazali juga 

memanfaatkan kriteria fuqahā ini dalam menilai kualitas matan hadis yang 

menurutnya perlu adanya kajian ulang. 
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Dalam bukunya, Syaikh Muhammad al-Gazali terlihat ingin mendudukkan 

teori-teori yang berkembang sebagai bagian dari membangun sisi internal Hadis 

dalam upaya melihat orisinalitas sebuah matan, terlebih terkesan irrasional. Apa 

yang dilakukan Syaikh Muhammad al-Gazali sebenarnya merupakan langkah 

awal dengan mengkritisi matan-matan yang perlu dianalisa kebenarannya melalui 

pendekatan teori kritik matan yang telah mendapat legitimasi sejak masa Nabi 

saw. dan sahabat. 

Meski praktik yang dilakukan oleh Syaikh Muhammad al-Gazali 

mendapat legitimasi praktis dari masa-masa sebelumnya, namun Syaikh 

Muhammad al-Gazali terlalu mengandalkan pemahaman nalarnya dalam menolak 

hadis-hadis yang terkesan irrasional meskipun ia menyandarkan praktiknya pada 

metode kritik matan yang telah dibuat para ulama Hadis, karena hadis-hadis 

seperti ini, telah diberikan pemahaman yang rasional oleh para ulama Hadis.  

Bagi Syaikh Muhammad al-Gazali, menerapkan metode kritik matan tidak 

hanya cukup, namun perlu adanya pengaplikasian metode yang dilakukan oleh 

para fuqahā dan para pemikir lainnya – selain para muhaddiśīn – dalam menilai 

matan Hadis sehingga kesimpulan akhir yang telah diambil para muhaddiśīn 

menjadi semakin sempurna. Dalam hal ini Syaikh Muhammad al-Gazali tidak 

terlalu memperdulikan perbedaan nyata antara fuqahā dan muhaddiśīn khusunya 

dalam menilai sebuah ‘llat Hadis, bahkan apa yang dilakukan para fuqahā berbeda 

jauh dengan apa yang telah dilakukan oleh Syaikh Muhammad al-Gazālī. 

Sehingga Ali Mustafa Yaqub menilainya tidak mengikuti penilaian ilmiah dan 

telah menyimpang dari metode kritik hadis yang telah ditetapkan oleh para 

muhaddiśīn.
156

 Penilaian yang semakna juga dilontarkan oleh Yusuf al-Qardāwī 

yang menyatakan bahwa Syaikh Muhammad al-Gazālī tidak memperdulikan 

takhrīj hadīś dalam penelitian hadis, sementara ulama hadis menempatkannya 

sebagai langkah awal dalam menilai kualitas hadis.
157

 

Mencermati apa yang telah dilakukan oleh Syaikh Muhammad al-Gazālī 

memberikan gambaran bahwa kritik matan masih sangat terbuka untuk dikaji, 
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lebih-lebih metode dalam kritik matan masih belum terlalu sempurna untuk 

diterapkan bila dibanding dengan kaidah kesahihan sanad. Hal ini tentu beralasan, 

bahwa hadis-hadis irrasional yang berlabel sahih namun terindikasi bertentangan 

dengan pemahaman Alquran, Sunnah Nabawiyyah, nalar, dan fakta sejarah, pada 

dasarnya masih dapat dimungkinkan untuk rasionalisasi (takwil) sehingga metode 

kritik matan terkesan sebagai obat luar yang hanya mendeteksi tanpa mampu 

berbuat lebih, dalam pengertian memberikan label daif. 

Sebagai bentuk kepedulian dalam menyelesaikan masalah ini, maka perlu 

dilakukan pemetaan ulang terhadap ciri-ciri pertentangan materi Hadis dengan 

metode kritik matan, semacam metode yang lebih detail yang tidak hanya mampu 

mendeteksi adanya pertentangan, namun juga mampu melihat titik kelemahan 

materi hadis yang terindikasi ada pertentangan, sehingga mampu mengarahkan 

kajian akhirnya pada penerapan daif atau pun sebaliknya. 


